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BAB III 

PERIWAYAT HADIS BERMASALAH DALAM AL-JA<MI‘ AL-S{AH}I>H} 

KARYA AL-BUKHA<RI>< 

 

 

Al-Bukha>ri> di kalangan ahli hadis sering dieluk-elukan sebagai Ami>r al-

Mu’mini>n fi al-H}adi>th. Sebab itu, dalam meriwayatkan berbagai macam hadis 

dalam S{ah}i>h}-nya, beliau memiliki standar yang sangat ketat dan persharatan 

yang amat selektif ketika memasukan hadis-hadis s}ah}i>h} dalam kitabnya. Kendati 

demikian, meski kitab ini disandang sebagai sumber otentik kedua setelah al-

Quran, penelitian ini mencoba melihat beberapa jalur periwayatan hadis yang 

dinilai para ulama hadis kurang begitu valid dalam standar penilaian hadis. 

Memang sejauh ini, jika merujuk kepada pandangan Ibn H}ajar al-Asqala>ni> dalam 

Muqaddimah Fath} al-Ba>ri>-nya, kita akan melihat adanya konsistensi al-Bukha>ri> 

dalam meriwayatkan hadi>th s}ah}i>h}.  

Namun yang perlu diperhatikan, dalam penilaiannya terhadap periwayat 

hadis yang parah, terkadang Ibn H{ajar al-Asqala>ni>  tidak mengelaborasi lebih 

jauh. Misalnya untuk periwayat hadis seperti Isma>‘i>l bin Abi>>> Uways yang dicap 

ulama sebagai kadhdha>b. Hadisnya dalam al-Ja>mi‘ al-S{ah}i>h} mencapai dua ratus 

lebih baik di us}u>l maupun di muta>ba‘a>t. Di sini sayangnya Ibn H}ajar al-Asqala>ni> 

tidak menjelaskan lebih detail faktor yang mendorong al-Bukha>ri>  meriwayatkan 

hadis-hadis melalui jalur Isma>‘i>l bin Abi>>> Uways ini. Ada inkonsistensi antara 

idealitas standar hadis s}ah}i>h} dan praktek penyeleksiannya.  
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Karena itu, bisa saja kualitas hadis s}ah}i>h} dengan lima persharatannya 

seperti diriwayatkan oleh periwayat hadis yang kredibel (‘adl), kemampuan 

hafalan yang tinggi (ḍabt}), ketersambungan sanad (ittiṣa>l al-sanad), tidak ada 

sha>dh  dan ‘illat  dapat dipertanyakan ulang jika masih tetap menganggap ṣah}i>h} 

al-Bukha>ri sebagai kitab hadis yang paling otentik.  

Berdasarkan penelusuran peneliti terhadap beberapa macam jalur 

periwayatan, S}ah}i>h> al-Bukha>ri> tidak hanya memuat hadis-hadis s}ah}i>h} dengan 

persharatan utama periwayatnya harus memiliki kemampuan hafalan yang tinggi, 

namun juga mengandung hadis-hadis h}asan dan d}a‘i>f dimana tingkat hafalan 

periwayat hadisnya tidak setinggi dan sekuat periwayat hadis s}ah}i>h}. Ada 

periwayat hadis palsu dalam kitab tersebut. Bahkan jika sebuah hadis dalam 

kitab tersebut diriwayatkan dengan sendirinya, cap yang pas untuk menghukumi 

hadis Isma>‘i>l bin Abi>>> Uways tidak lain ialah palsu karena mempertimbangkan 

kualitas periwayatnya. 

Artinya kesimpulan sementara ini akan menemukan legitimasinya jika 

hadis yang dinilai ialah hadis bi-mufradihi bukan hadis bi-majmu>‘i ṭuruqihi>, hadis 

yang diriwayatkan dalam satu mata rantai sanad saja bukan dengan keterkaitan 

secara keseluruhan antara sanad hadis yang satu dengan sanad hadis lainnya 

dalam satu tempat, bab atau kitab. Berdasarkan beberapa jarh} atas satu periwayat 

hadis tertentu namun ia masih tetap dinilai s}adu>q oleh beberapa ulama, hadis 

tertentu bisa turun kualitasnya dari s}ah}i>h} menjadi h}asan. Paling tidak hadis-hadis 

al-Bukha>ri> ada yang demikian kualitasnya. 
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Hadis h}asan merupakan hadis yang diriwayatkan oleh seorang periwayat 

hadis dengan standar hadis s}ah}i>h} yang lima itu dengan sedikit catatan kekuatan 

hafalannya tidak sekuat periwayat hadis s}ah}ih}, atau dalam bahasa al-jarh} wa al-

ta‘di>l, periwayat hadisnya minimal dikategorikan dalam tingkatan sa>du>q dengan 

tingkat keḍAbi>>ṭan yang lebih rendah. Al-Bukha>ri>, seperti yang dinilai Ibn H}ajar  

al-Asqala>ni> dalam Hadyu al-Sa>ri>, tidak hanya memasukan hadis-hadis s}ah}i>h} 

namun juga h}asan dan bahkan mungkin hadi>th d}a‘i>f . Karena itu, untuk menguji 

pandangan ini, peneliti akan menelusuri jejak para periwayat hadis bermasalah 

dalam S}ah}ih} al-Bukha>ri>.  

Karena penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif untuk membaca 

data-data penelitian, maka kami hanya mengambil beberapa sampel periwayat 

hadis yang dianggap cukup representatif dan dapat mewakili periwayat hadis 

yang dinilai d}a‘i>f oleh sebagian para ulama al-jarh} dan al-ta‘di>l. Berangkat dari 

sini, kami akan sajikan beberapa periwayat hadis yang dibingkai dalam tingkatan 

ke-d}a‘i>f-annya. 

A. Biografi Periwayat Bermasalah 

1. Periwayat Kadhdha>b  dalam al-Ja>mi‘ al-S{ah}i>h}: Telaah atas Biografi 

Isma>‘i>l bin Abi>>> Uways (w. 226) 

Salah satu periwayat hadis yang bermasalah dalam al-Ja>mi‘ al-S{ah}i>h} 

menurut para kritikus hadis ialah Isma>‘i>l bin Abi>>> Uways. Beliau adalah salah satu 

periwayat hadis yang berperan besar dalam mentransfer madhhab Ma>liki> ke 

dalam jajaran penduduk Madi>nah. Selain itu, Isma>‘i>l bin Abi>>> Uways ialah 
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periwayat kitab Muwat}t}a’ dan Masa>’il Ma>lik.
1
 Sebagai murid sekaligus 

keponakan Ma>lik bin Anas, Isma>‘i>l bin Abi>>> Uways dianggap sebagai rujukan 

langsung bagi Ibn HAbi>>>b dalam menulis kitab al-Wa>dhih}ah}.  

a. Nama dan Nasab 

Nama lengkapnya ialah Isma>‘i>l bin ‘‘Abd Alla>h bin ‘‘Abd Alla>h bin Abi>>> 

Uways bin Abi>>> ‘A<mir al-Aṣbah}i>. Al- Aṣbah}i>
 
 ini merupakan aliansi suku Bani> 

Taym dari Quraysh dimana pimpinan utama mereka ialah T}alh}ah} bin Ubaydillah, 

sahabat NAbi>> SAW yang telah dikabarkan akan masuk surga.
2
 

Nasabnya masih diperselisihkan namun yang disepakati ialah bahwa 

Isma>‘i>l bin Abi>>> Uways merupakan keturunan Arab dari suku Aṣbah}. Menurut 

sebuah sumber, nenek moyangnya ialah Awf bin Ma>lik bin A<mir bin RAbi>>>‘ah bin 

Ma>lik bin Zayd bin Kahla>n bin Saba’ bin Yashjub bin Ya’rab bin Qah}ṭa>n.
3
 

Qah}ṭa>n ini dulunya ialah leluhur Arab utara dan penguasa Yaman sedangkan  

suku Aṣbah} itu berasal dari Ḥimyar. Suku Ḥimyar sendiri dari Qah}ṭa>n.
4
 

 Isma>‘i>l bin Abi>>> Uways ialah saudaranya Abu>> Bakr ‘Abd al-Ḥami>d bin Abi>>> 

Uways, anak dari saudari Ima>m Ma>lik dan sekaligus suami dari putrinya.
5
 Uways 

memiliki empat orang saudara: Anas ayahnya Imam Ma>lik, Abu>> Suhayl Na>fi‘, al-

RAbi>>>’, dan al-Nad}r.  Keturunan Ma>lik bin Abi>>> Ami>r ialah para periwayat hadis 

karena Abi>>> Ami>r sendiri ialah salah seorang ulama besar dari kalangan TAbi>>‘i>n 

                                                             
1
Al-Qādhī ‘Iyādh, Tartīb al-Madārik fi Tartīb al-Masālik li Ma’rifati A’lāmi Madzhab 

Mālik (Beirut: Tarablis, 1967) Jilid 2, 369. 
2
 Abū Abd Allah Al-Bukhāri, al-Tārīkh al-Kabīr (Beirut: Dār al-Fikr, t.t.) Juz. 1, 364 

3
 Abū Abd Allah al-Jurjānī Abd Allah bin ‘Adiyy bin Abd Allah bin Muhammad, al-

Kāmil fī Dlu’afā’i al-Rijāl (Beirut: Dār al-Fikr, 1988) cet. 1, 323 
4
 Abu Muhammad al-Rāzī Abd Rahmān bin Abi Ḥātim al-Tamīmī, al-Jarḥ wa al-Ta’dīl 

(Beirut: Dār Iḥyā’ al-Turāth al-Arabiy, 1952) cet. 1 Juz 2, 180 
5
 Abu al-Walīd al-Bājī, al-Ta’dīl wa al-Tajrīḥ (al-Riyādl: Dār al-Liwā li al-Nashr wa al-

Tawzī’, 1986) cet. 1, juz. 1,   370 
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yang meriwayatkan hadis dari Uthma>n bin Affa>n dan beberapa sahabat lainnya.
6
 

Ibn H}ajar al-Asqala>ni> menggolongkannya ke dalam t}abaqat ke sepuluh.
7
 

b. Tempat lahir dan Karir Keilmuan 

Isma>‘i>l bin Abi>>> Uways dilahirkan di Madi>nah pada tahun 139 H di 

lingkungan keluarga yang menjadikan hadis sebagai fokus keilmuannya. Ayahnya 

yang bernama Abu> > ‘A<mir merupakan salah seorang periwayat hadis terkenal dan 

demikian juga saudaranya Abu>> Bakr bin Abi>>> Uways termasuk ke dalam jajaran 

ulama yang banyak meriwayatkan hadis. Sedangkan pamannya sendiri, Ma>lik bin 

Anas, menjadi tumpuan bagi para pencari ilmu hadis sehingga ia memiliki 

kesempatan yang luas sekali untuk meraup hadis dan ilmunya dari pamannya 

tersebut.  

Isma>‘i>l bin Abi>>> Uways meriwayatkan hadis yang belum pernah 

diriwayatkan ulama-ulama hadis lainnya. Itu karena ia memiliki kesempatan 

untuk menimba langsung dari Imam Ma>lik, sebuah kesempatan yang tidak 

dimiliki periwayat hadis lainnya. Anas bin Ma>lik juga meriwayatkan hadis dari 

al-Zuhri dan ulama lainnya yang belum ia sampaikan kepada murid-muridnya di 

Madi>nah kecuali kepada keponakannya sendiri. Sehingga dalam hal ini, banyak 

ulama semisal Ibn ‘Adiyy yang menilai Isma>‘i>l bin Abi>>> Uways telah 

meriwayatkan hadis-hadis ghari>b yang tidak ada jalur periwayatan lainnya selain 

dari dirinya sendiri.
8
  

                                                             
6
 Al-Dzahabi, Siyar A’lām al-Nubalā, Juz. 8, 49 

7
 Ibn Hajar al-Asqalani, Taqrib al-Tahdzib, Jilid. 1, 154 

8
 Ibin ‘Adiyy, al-Kāmil fī Dlu’afā’i al-Rijāl (Beirut: Dār al-Fikr, 1988) cet. 1, 323 
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Isma>‘i>l bin Abi>>> Uways belajar qiraat kepada Na>fi‘ bin ‘Abd Rahma>n bin 

Abi>>> Nu’aym al-Qa>ri’ dan ia juga menjadi murid terakhir yang menjadi rujukan 

bacaan al-Quran karena dikaruniai umur yang panjang.
9
 

Madi>nah menjadi rujukan bagi berbagai bidang keilmuan sehingga 

kesempatan tersebut dimanfaatkan dengan baik oleh Isma>‘i>l bin Abi>>> Uways. 

Terutama karena lahir di lingkungan keluarga yang sangat memperhatikan hadis, 

Isma>‘i>l bin Abi>>> Uways menjadi ulama yang terkenal di masanya di bidang itu. 

Meski demikian, karena meriwayatkan hadis-hadis ghari>b dari Imam 

Ma>lik dan karena kurang kuatnya hafalan dan ingatannya, Isma>‘i>l bin Abi>>> Uways 

dicap oleh para ulama sebagai pemalsu hadis. Ini seperti yang dinilai oleh Imam 

al-Nasa>’i dan kemudian dikomentari Ibn H}ajar al-Asqala>ni> seperti yang nanti 

akan dijelaskan di sub bab berikutnya.
10

 

c. Guru dan Murid 

Isma>‘i>l bin Abi>>> Uways meriwayatkan hadis dari dua puluh lima guru, di 

antaranya ialah Abu> ‘Abd Allah Ma>lik bin Anas bin Ma>lik bin Abi>> Ami>r al-

As}bahi> (w. 179), Abu> Bakr ‘Abd al-H{amid bin ‘Abd Allah bin ‘Abd Allah bin 

Uways bin Ma>lik (w. 202), Sulayma>n bin Hilal (w. 177), Abu> Ya’la Salamah bin 

Wardan (w. 153), Abu> Uways ‘Abd Allah bin ‘Abd Allah bin Abi>> Ami>r al-

Qurashi al-Taymiy al-As}bahi> al-Madani>> (w. 167), Abu> ‘Abd Allah ‘Abd al-‘Azi>z 

bin ‘Abd Allah bin Abi>> Salamah al-Majishun (w. 164), Ibra>hi>m bin Sa‘d bin 

                                                             
9
 Isma>‘i>l bin Abī Uways belajar al-Quran kepada Nāfi’ bin Abd Rahmān bin Abī Nu’aym 

al-Qāri’ dan belajar hadis kepada Malik bin Anas, pamannya sendiri, Abd al-Aziz bin al-

Majishūn, Sulayman bin Hilal, Salamah bin Wardan dan lain-lain. Lihat al-Qaysurāni, Tadzkirat 
al-Huffāzh, Juz. 1, 409 

10
 Miklos Murani, Dirāsāt fī Maṣādir al-Fiqh al-Mālikiy, 62 
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Ibra>hi>m bin ‘Abd al-Rah}man bin Awf al-Zuhriy al-Madani>> (w. 183), ‘Abd al-

Rah}man bin Abi>> al-Zinad (w. 174), Kathi>r bin ‘Abd Allah bin Amru bin Awf al-

Muzani al-Madani>, Isma>‘i>l bin Abi>> Habi>>bah, Isma>‘i>l bin ‘Abd Allah, Ja‘far bin 

Muh}ammad bin Aliy bin al-H{usayn bin Aliy bin Abi>> T{alib (w. 148), Hafsh bin 

Umar bin Abi>> al-At}af (w. 180), Kharijah bin al-Harith, Zayd bin ‘Abd al-Rah}man 

bin Zayd bin Aslam, ‘Abd al-‘Azi>z bin Abi>> Hazim (w. 184), ‘Abd al-’Azi>z bin 

Muh}ammad bin Abi>>d al-Dawudiy (w. 187), ‘Abd al-’Azi>z bin al-Mut}alib bin 

‘Abd allah bin Ḥanṭab al-Makhzu>mi>, ‘Abd al-Ma>lik bin Quda>mah bin Ibra>hi>m 

bin Muh}ammad bin Ha>ṭib, Muh}ammad bin ‘Abd al-Rah}man bin Abi>> Bakr bin 

Ubaydillah al-Jad‘a>ni al-Taymiy al-Makkiy, Muh}ammad bin ‘Abd al-Rah}man bin 

Radda>d al-a>miriy, Muh}ammad bin Nu‘aym bin ‘Abd Allah al-Mujmir al-Madani>>, 

Muh}ammad bin Hilal bin Abi>> Hilal al-Madani>> (w. 162), ‘Abd Allah bin Wahb bin 

Muslim al-Qurashi (w. 197). 

Sedangkan murid-murid Isma>‘i>l bin Abi>>> Uways yang paling terkenal ialah 

al-Bukha>ri (w. 256) dan Muslim (w. 261) dan penulis kitab Kutub Sittah. Dari 

beberapa penulis kutub sittah tersebut, hanya al-Na>sa>‘i yang tidak 

mencantumkan riwayat Isma>‘i>l bin Abi>>> Uways ini dalam kitabnya. Hal demikian 

akan dijelaskan dalam sub bab penilaian para ulama mengenai Isma>‘i>l bin Abi>>> 

Uways dan kepakarannya dalam meriwayatkan hadis. Adapun murid-murid 

beliau yang lainnya ialah Abu> Ja‘far al-Tabari (w. 248), Ibra>hi>m bin Sa‘i>d al-

Jauhariy (w. 250-), Zuhayr bin Harb bin Shidad (w. 234), ‘Abd Allah bin ‘Abd al-

Rah}man bin al-Fadhl (w. 255), Ahmad bin Yusuf bin Khalid al-Azdiy (w. 264), 

Ja‘far bin Musafir bin Rashid al-Tanisi> (w. 254), Ubayd Allah bin Muh}ammad 
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bin Yazid bin Khanis al-Makhzumi (w. 252), Muh}ammad bin Yahya bin ‘Abd 

Allah bin Khalid bin Faris bin Dzuaib al-Dhuhli (w. 158), Ya‘qu>b bin H{amid bin 

Kasib al-Madani>> (w. 240), Abu> Yusuf al-Nisawi Yakub bin Sufyan al-Farisi (w. 

277), Isma>‘i>l bin Ishaq bin Isma>‘i>l bin Hammad bin Zayd al-Qadhi, Abu> Hatim 

al-Razi (w. 277), Qutaybah bin Sa‘i>d (w. 240), Nasr bin Aliy bin Nasr (w. 250), 

al-Harith bin Muh}ammad bin Abi>> Salamah al-Taymi, Ibra>hi>m al-Haytham al-

Baladiy, Ahmad bin Sa‘i>d bin Bashir al-Hamdani al-Mashriy (w. 253), Ahmad 

bin Muh}ammad bin Abi>> Bakr bin Salim bin ‘Abd Allah bin Umar bin Khattab. 

Ahmad bin al-Haytham bin Kharijah bin Yazid bin JAbi>>r al-Sha’ra>niy. Menurut 

al-Mizziy, murid Isma>‘i>l bin Abi>>> Uways mencapai tiga puluh sembilan orang.
11

 

d. Penilaian Para Kritikus Hadis 

Ada beberapa versi riwayat dari Ibn Ma’i>n terkait penilaiannya terhadap 

Isma>‘i>l bin Abi>>> Uways ini. Di satu kesempatan, Ibn Ma’i>n menilai la> ba’sa bihi 

dan di kesempatan lain, d}a‘i>f. Di kesempatan lain lagi, Ibn Ma’i>n menilainya 

dengan penilaian yang amat negatif, yakni Isma>‘i>l bin Abi>>> Uways dan ayahnya 

telah mencuri hadis (yasriq al-hadi>ts).  

Pada tataran ini, Isma>‘i>l bin Abi>>> Uways dikategorikan dalam jajaran 

periwayat hadis palsu oleh Ibn Ma’i>n. Sementara itu al-Da>ruquṭni tidak 

memilihnya dalam jalur periwayatan hadis-hadis S{ah}i>h}. Ia berkomentar: la> 

akhta>ruhū fi> al-Sah}i>h. Dari komentar al-Da>ruquṭni ini, dapat diasumsikan bahwa 

Isma>‘i>l bin Abi>>> Uways termasuk ke dalam jajaran periwayat hadis yang sangat 

parah ked}a‘i>fannya. Abu> Ha>tim al-Ra>zi menilainya ḍa‘i>f al-aql, laysa bi dha>ka. 

                                                             
11

 Al-Mizzi, Tahdhi>b al-Kama>l, Jilid. 3, 126, Ibn H}ajar al-Asqala>ni> >, Tahdhi>b al-Tahdhi>b, 

Jilid. 1, 271. 
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Ahmad bin Abi>> Yahya menilainya sebagai kadhdha>b. Ibra>hi>m bin ‘Abd Alla>h bin 

al-Junayd meriwayatkan informasi dari Yah}ya> mengenai penilaiannya terhadap 

Isma>‘i>l bin Abi>>> Uways. Yah}ya> mengatakan: mukhliṭ, yukadhdhib, laysa bi-

shay’in. Ibn H}azm dalam al-Muhalla> mengutip komentar Abu>> al-Fath} al-Azdiy 

yang mendapatkan informasi dari Sayf bin Muh}ammad bahwa Isma>‘i>l bin Abi>>> 

Uways adalah seorang pendusta (kadhdha>b). Al-Du>la>bi> dalam kitab al-Du‘afa> 

telah mendengar al-Nad}r bin Salamah al-Marwaziy mengatakan bahwa Isma>‘i>l 

bin Abi>>> Uways ialah kadhdha>b, ka>na yuhaddithu ‘an Ma>lik bi masa>’il Ibn Wahab. 

Lebih parah lagi, al-Nasa>’i> menilainya sebagai periwayat hadis yang tidak 

dapat diandalkan dengan alasan yang sangat mengejutkan. al-Nasa>’i> pernah 

mengemukakan sebuah riwayat dari seorang ahli hadis Makkah Abu>> ‘Abd al-

Rah}ma>n bin Yazi>d  (w. 212 H) dari Salamah bin Shabi>>>b (w. 247) yang pernah 

mendengarkan Isma>‘i>l bin Abi>>> Uways mengatakan: Rubbama> kuntu ada‘u al-

hadith li ahl al-Madi>nah idha> ikhtalafu> fi> shay’in fi> ma> bayna-hum ‚Dulu aku 

memalsukan hadis untuk penduduk Madi>nah jika mereka berselisih pendapat‛.
12

 

Pernyataan ini jelas mendukung pandangan Ibn Ma’i>n dan menjadi alasan 

beberapa ulama untuk men-jarh  Isma>‘i>l bin Abi>>> Uways dan mengkategorikannya 

sebagai kadhdha>b. Selain itu, pernyataan tersebut jika dibingkai pada fenomena 

pendasaran ijtihad di kalangan ulama dengan memalsukan hadis dalam persoalan-

persoalan fikih atau ijtihad mereka untuk menundukan hadis S{ah}i>h} agar 

bersesuaian dengan selera mereka, maka tentunya pernyataan Isma>‘i>l bin Abi>>> 

Uways ini tidak lain bisa menjadi bukti adanya periwayatan hadis-hadis maudhu>‘ 

                                                             
12

 Jamaluddin Abi al-Hajjaj Yusuf al-Mizzi, Tahdhi>b al-Kamal, Jilid 21, 473 
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untuk menuntaskan persoalan-persoalan fikih yang saling bertentangan di 

Madi>nah.  

Setelah mengemukakan beberapa pandangan para kritikus hadis terkait 

Isma>‘i>l bin Abi>>> Uways dari segi ke-thiqah-annya, maka perlu kiranya kita 

melihat bagaimana Ibn H{ajar al-Asqala>ni>, ulama yang sangat gigih membela 

otentisitas kitab al-Ja>mi‘  al-S}ah}i>h} al-Bukha>ri> dan al-Dhahabi>> dalam menilai 

Isma>‘i>l bin Abi>>> Uways ini. Dalam kitab ringkasannya, al-Taqri>b, Ibn H{ajar 

menilainya sebagai shadu>q, akht}a’a fi ah}a>di>th min h}ifdhihi>. 13
 Sedangkan al-

Dhahabi dalam kitabnya Man Tukullima Fi>hi menilanya sebagai ṣadūq mashhu>r 

dhu> ghara>’ib.
14

 

Penilaian Ibn H}ajar al-Asqala>ni> ini perlu dikomentari mengingat ada 

inkonsistensi sikapnya terhadap Isma>‘i>l bin Abi>>> Uways. Dalam Mukaddimah 

Fath al-Ba>ri>, Ibn H{ajar banyak berbicara mengenai komentar para ulama tentang 

jarh kadhdha>b  yang disematkan  kepada Isma>‘i>l bin Abi>>> Uways.  Sementara di 

sumber lain, Ibn H{ajar mengatakan la’alla dza>lika fi> shabi>batihi thumma ins}alah}a 

‚Kemungkinan ia berbohong dan berdusta di masa mudanya kemudian ia 

bertaubat‛.
15

 Pernyataan ini mengasumsikan mengenai justifikasi Ibn H{ajar atas 

pembuatan hadis-hadis palsu yang dilakukan oleh Isma>‘i>l bin Abi>>> Uways di masa 

mudanya dan kemudian jarh} ini hilang dengan sendirinya ketika di masa tuanya, 

atau di masa Isma>‘i>l bin Abi>>> Uways menjadi ulama besar di kalangan madhhab 

Ma>liki. Artinya hadis-hadis palsu riwayat Isma>‘i>l bin Abi>>> Uways merupakan 

                                                             
13

 Ibn Hajar al-Asqalanī, Muqaddimah Fath al-Bāri: Hadyu al-Sārī, 391 
14

 Ibn Hajar al-Asqalanī, Tahdhīb al-Tahdhīb, Jilid 1, 312  
15

 Ibn Hajar al-Asqalanī, Tahdzīb al-Tahdzīb, Jilid 1, 313 
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kelalaian di masa muda. Ibn H{ajar juga meragukan Isma>‘i>l bin Abi>>> Uways telah 

meriwayatkan hadis-hadis ghari>b dari Ma>lik. Kata-kata ini terus terulang yang 

justru menunjukan bahwa Isma>‘i>l bin Abi>>> Uways tidak memiliki kredibilitas 

dalam meriwayatkan hadis-hadis Nabi>>. 

Kemungkinan dusta yang dilakukan Isma>‘i>l bin Abi>>> Uways ini ialah untuk 

memperkuat madhhab Ma>liki, madhhab yang didirikan oleh pamannya sendiri, 

Ma>lik bin Anas. Hadis ghari>b yang dia riwayatkan dari Ma>lik bin Anas ini 

tujuannya ialah untuk meredam kontradiksi pendapat-pendapat fikih di Madi>nah 

dan itu artinya untuk mendukung madhhab Fikih Ma>liki yang mulai melebarkan 

sayap-sayapnya di Madi>nah.
16

 

e. Tahun Wafat 

Para ulama menyebutkan bahwa Isma>‘i>l bin Abi>> Uways wafat pada tahun 

226 H. Berbeda dengan para ulama lain, Abu>> Dawu>d berpendapat bahwa Isma>‘i>l 

bin Abi>> Uways wafat pada bulan Rajab di tahun 227 H.
17

 

f. Hadis Riwayat Isma>‘i>l bin Abi>>> Uways dalam al-Ja>mi‘ al-S{ah}i>h}} 

Ada banyak riwayat Isma>‘i>l bin Abi>>> Uways yang peneliti temukan dalam 

al-Ja>mi‘  al-S{ah}i>h} karya al-Bukha>ri> ini. Namun sebagai awal untuk masuk ke 

gerbang penelitian selanjutnya, peneliti hanya memberikan dua contoh hadis 

riwayat Isma>‘i>l bin Abi>>> Uways ini. Hadis berikut ada di bab  Qouli llahi Ta’ala 

(Wa al-Sariqu wa al-Sariqotu): 

                                                             
16

 Miklos Murani, Dirāsāt fī Maṣādir al-Fiqh al-Mālikiy (Beirut: Dār al-Gharb al-

Islāmiy, 1988), 61 
17

 Abu> Nas}r al-Kala>badhi>, Rija>l S}ah}i>h} al-Bukha>ri> (Beirut: Da>r al-Ma’rifat, 1407 H), Jilid. 

1, 63 
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ثَ نَا -6407  عَنِ  يوُنُسَ  عَنْ  وَىْب   ابْنِ  عَنِ  أ وَيْسُ ُأبَِىُبْنُ ُإِسْمَاعِيلُ  حَدَّ
 الله صلى - النَّبِّْ  عَنِ  عَائِشَةَ  عَنْ  وَعَمْرةََ  الزُّبَ يِْ  بْنِ  عُرْوَةَ  عَنْ  شِهَاب   ابْنِ 

 18 « دِينَار   ربُعُِ  فِ  السَّارقِِ  يَدُ  تُ قْطَعُ »  قاَلَ  - وسلم عليو

Telah menginformasikan kepada kami Isma>‘i>l bin Abi>> Uways dari 

Ibn Wahab dari Yunus dari Ibn Shihab dari Urwah bin Zubayr dan 

Amrah dari ‘A<’ishah dari NAbi>> SAW, beliau bers’Abda: ‚Tangan 

seorang pencuri harus dipotong ketika mencuri seperempat dinar.‛ 

 

Sedangkan hadis berikut berada di bab Waqt al-Fajr: 

ثَ نَا - 577  أَبِ  عَنْ  سُلَيْمَانَ  عَنْ  أَخِيوِ  عَنْ  أ وَيْسُ ُأبَِىُبْنُ ُإِسْمَاعِيلُ  حَدَّ
 سُرْعَة   يَكُونُ  ثَُّ  أىَْلِى فِ  أتََسَحَّرُ  كُنْتُ  يَ قُولُ  سَعْد   بْنَ  سَهْلَ  سََِعَ  أنََّوُ  حَازمِ  

 19.- وسلم عليو الله صلى - اللَّوِ  رَسُولِ  مَعَ  الْفَجْرِ  صَلاةََ  أدُْركَِ  أَنْ  بِ 

 Telah menginformasikan kepada kami Isma’il bin Abi>> Uways dari 

saudaranya dari Sulayma>n dari Abi>> Hazim bahwa ia mendengar Sahl 

bin Sa‘d berkata: Aku pernah bersahur bersama keluargaku 

kemudian aku bergegas untuk berjamaah salat fajar dengan Rasul 

SAW. 

 

Menurut Ibn H{ajar al-Asqa>la>ni> dalam Hady al-Sa>ri>>, periwayat hadis yang 

lemah dalam al-Ja>mi‘  al-S{ah}i>h} karya al-Bukha>ri> biasanya diletakan di hadis-

hadis non-hukum.
20

 Karena, menurutnya, hadis-hadis hukum harus diriwayatkan 

oleh periwayat hadis yang thiqat. Namun kenyataannya, pada contoh hadis di 

atas, sangat jelas sekali Isma>‘i>l bin Abi>>> Uways diriwayatkan al-Bukha>ri> dalam 

hal yang berkenaan dengan hadis-hadis hukum, yakni hadis mengenai hukum 

                                                             
18

 Muh}ammad bin Isma>’i>l al-Bukha>ri> al-Ju’fi>, al-Ja>mi’ al-S}ah}i>h},  Kita>b al-H}udu>d, ba>b 
Qoul Alla>h ta’a>la> wa al-Sa>riqu wa al-Sa>riqatu, Jilid. 6, 2492, hadith no.577 

19
 Muh}ammad bin Isma>’i>l al-Bukha>ri> al-Ju’fi>, al-Ja>mi’ al-S}ah}i>h},  Kita>b al-S}ala>t, ba>b: 

Waqt al-Fajr dan Kita>b al-S>}aum, ba>b: Ta’ji>l al-Sah}u>r, Jilid. 4, 172 
20

 Ibn H}ajar al-Asqala>ni> >, Muqaddimah Fath al-Bari (Beirut: Dar al-Fikr, 1999), 234 
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potong tangan bagi pencuri dan hadis mengenai hukum salat fajar. Ini tentu  jelas 

mematahkan pernyataan Ibn H{ajar al-Asqala>ni>. 

Jika hadis sebelumnya berkenaan dengan hukum dan diriwayatkan di 

dalam usu>l, dua hadis berikut diriwayatkan oleh al-Bukha>ri> dari Isma>‘i>l bin Abi>>> 

Uways secara infira>d, artinya tidak ada muta>ba‘ah yang menyertai periwayatan 

hadis ini dari Isma>‘i>l bin Abi>>> Uways. 

ثَ نَا - 120 ثَنِ  قاَلَ  إِسَْاَعِيلُ  حَدَّ  سَعِيد   عَنْ  ذِئْب   أَبِ  ابْنِ  عَنِ  أَخِى حَدَّ
 وسلم عليو الله صلى - اللَّوِ  رَسُولِ  مِنْ  حَفِظْتُ  قاَلَ  ىُريَْ رةََ  أَبِ  عَنْ  الْمَقْبُُِىّْ 

 ىَذَا قُطِعَ  ثثَْتوُُ ب َ  فَ لَوْ  الآخَرُ  وَأمََّا ، فَ بثَثَْتوُُ  أَحَدُهُُاَ فأََمَّا ، وِعَاءَيْنِ  -
21.الْبُ لْعُومُ 

 

 Telah menginformasikan kepada kami Isma’il, dia telah berkata: 

telah menginformasikan kepada kami, saudaraku dari Ibn Abi>> Dhi’b 

dari Sa‘i>d al-Maqburi dari Abu> Hurayrah, ia telah berkata: Aku 

menghafal dua jenis hadis dari Rasul SAW: salah satunya aku 

sebarkan sedangkan yang lainnya, jika aku sebarkan maka akan 

terputuslah leher ini. 

ثَ نَا  -5077 ثَنِ  قاَلَ  اللَّوِ  عَبْدِ  بْنُ  إِسَْاَعِيلُ  حَدَّ  عَنْ  سُلَيْمَانَ  عَنْ  أَخِى حَدَّ
 ياَ قُ لْتُ  قاَلَتْ  - عنها الله رضى - عَائِشَةَ  عَنْ  أبَيِوِ  عَنْ  عُرْوَةَ  بْنِ  ىِشَامِ 
هَا أُكِلَ  قَدْ  شَجَرةَ   وَفِيوِ  وَادِياً نَ زلَْتَ  لَوْ  أرَأَيَْتَ  اللَّوِ  رَسُولَ   وَوَجَدْتَ  ، مِن ْ
هَا يُ ؤكَْلْ  لَْ  شَجَراً  يُ رْتَعْ  لَْ  الَّذِى فِ »  قاَلَ  بعَِيكََ  تُ رْتِعُ  كُنْتَ  أيَ ّْهَا فِ  ، مِن ْ

 بِكْراً يَ تَ زَوَّجْ  لَْ  - وسلم عليو الله صلى - اللَّوِ  رَسُولَ  أَنَّ  تَ عْنِ « .  هَامِن ْ 
رَىَا  22.غَي ْ

                                                             
21

 Muh}ammad bin Isma>’i>l al-Bukha>ri> al-Ju’fi>, al-Ja>mi’ al-S}ah}i>h},  Kita>b Bad’u al-Wah}yu, 
ba>b Hifdz al-Ilmi, Jilid. 1, 56 

22
 Muh}ammad bin Isma>’i>l al-Bukha>ri> al-Ju’fi>, al-Ja>mi’ al-S}ah}i>h},  Kita>b al-Nika>h}, ba>b 

nika>h} al-Abka>r, Jilid. 5, 1593, hadith no. 4789 
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 Telah menginformasikan kepada kami Ismai>l bin ‘Abd Alla>h, ia 

telah berkata: telah menginformasikan kepadaku, yakni saudaraku, 

dari Sulayma>n dari Hisha>m bin Urwah dari ayahnya dari ‘A<’ishah, 

ia telah berkata: aku bertanya kepada Rasul, Wahai Rasul Allah jika 

engkau turun melewati lembah dan menemukan pepohonan yang 

buahnya sudah dimakan orang lalu menemukan lagi pohon yang 

buahnya belum pernah dimakan dimanakah engkau akan 

mengikatkan untamu? Lantas nAbi>> pun menjawab: aku akan 

mengikat untaku di pohon yang belum terjamah, maksudnya NAbi>> 

SAW tidak akan menikahi perawan selain ‘A<’ishah. 

 

 Jika hadis di atas dihukumi dengan menggunakan standar keotentikan 

hadis tanpa mempertimbangkan jalur periwayatan lain, hadis al-Bukha>ri> melalui 

riwayat Isma>‘i>l bin Abi>>> Uways bisa dibilang lemah atau bahkan mungkin palsu.  

2. Periwayat Mukhtalit}} dalam al-Ja>mi‘ al-S{ah}i>h}}: Telaah atas Biografi 

Huṣayn bin ‘Abd al-Rah}ma>n (w. 136 H) 

Pada sub bab ini, peneliti fokus kepada Huṣayn bin ‘Abd al-Rah}ma>n, 

salah satu model periwayat hadis yang dinilai para ulama sebagai mukhtalit} di 

akhir hidupnya, namun , menariknya al-Bukha>ri> tetap menyebutkan riwayatnya 

dalam al-Ja>mi‘ al-S{ah}i>h}}. Dari situ kemudian, perlu meninjau ulang sejauh mana 

standar keotentikan hadis - seperti ke-d}abi>t-an para periwayatnya -  tetap 

dipertahankan atau mungkin tidak sama sekali dalam penulisan al-Ja>mi‘ al-S{ah}i>h}} 

karya al-Bukha>ri> ini.  

Banyak ulama besar  menilai bahwa para periwayat hadis mukhtalit}} dalam 

al-Ja>mi‘ al-S{ah}i>h} karya al-Bukha>ri> ini sebenarnya diambil hadisnya sebelum 

mereka mengalami ikhtilat}. Misalnya Ibn al-S}ala>h} mengatakan: ‚Para periwayat 

hadis yang mukhtalit}} dalam Sah}i>h} al-Bukha>ri> dan Sah}i>h} Muslim atau salah satu 

dari keduanya tetap bisa jadikan hujjah. Seperti kita ketahui bersama bahwa 
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hadis riwayat para mukhtalit}} itu sebelumnya dipilah-pilah terlebih dahulu oleh 

Bukha>ri>-Muslim sementara hadis yang diambil periwayatannya ialah hadis-hadis 

dari periwayat sebelum mengalami ikhtila>t}. ‛23
 

 Para ulama lainnya mengutip pendapat Ibn al-S}ala>h} ini sehingga 

memandangnya sebagai sebuah ijma>. Al-Nawawi misalnya mengatakan bahwa 

para periwayat mukhtalit} dalam S{ah}i>h} al-Bukha>ri> dapat dijadikan hujjah. Itu 

karena, mereka meriwayatkan hadis dari para mukhtalit} ini sebelum ikhtilat}-nya 

terjadi.
24

 Hal senada juga dikemukakan oleh al-‘Ira>qi> ketika  menjelaskan 

pandangan Ibn al-S}ala>h} bahwa hadis dari periwayat mukhtalit}} ini diriwayatkan 

al-Bukha>ri> dan Muslim setelah mereka memeriksa hadis-hadisnya dan 

disimpulkan bahwa hadis tersebut diriwayatkan sebelum mereka mengalami 

ikhtila>t}.25
 

 Pendapat ini jelas bertentangan dengan kenyataan. Ibn al-S}ala>h }, al-

Nawa>wi> dan al-Ira>qi> mendasarkan argumen mereka kepada sikap husn al-z}an.  

Karena bagi mereka,  S}ahi>h} al-Bukha>ri> dan S}ahi>h} Muslim telah diterima oleh 

umat sehingga tidak perlu dipertanyakan ulang. Jelas ini merupakan kekeliruan. 

Dalam S}ah}i>h} al-Bukha>ri>, ada juga hadis yang diriwayatkan mereka setelah 

mengalami ikhtila>t}. Misalnya, untuk kasus Sa‘i>d bin Abi>> Aru>bah, al-Bukha>ri> 

meriwayatkan hadis dari murid-murid Sa‘i>d bin Abi>>> Aru>bah setelah mengalami 

ikhtila>t} seperti Muh}ammad bin ‘Abd Allah al-Ans}a>ri}, Ru>h} bin Uba>dah dan Ibn 

                                                             
23

 Zaynuddin al-Iraqi, al-Taqyīd wa al-īdhāḥ Sharh Muqaddimah Ibn al-Salah (Beirut: 

Dar al-Hadith, 1405 H) , 389 
24

 Zaynuddin al-Iraqi, al-Taqyīd wa al-īdhāḥ, 390  
25

 Zaynuddin al-Iraqi, al-Taqyīd wa al-īdhāḥ,  391 
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Adiyy. Mereka meriwayatkan hadis dari Sa‘i>d bin Abi>>> Uru>bah pasca ikhtila>t}-nya 

namun al-Bukha>ri> tetap meriwayatkan hadis-hadis pasca ikhtila>t} ini.  

Termasuk yang akan dibahas di sini ialah Huṣayn bin ‘Abd al-Rah}ma>n 

yang dalam S{ah}i>h} al-Bukha>ri> disebutkan beberapa riwayat pasca ikhtila>t-nya. 

a. Nama dan Nasab 

Ibn H}ajar al-Asqala>ni> tidak menyebutkan secara panjang lebar asal usul 

Huṣayn bin ‘Abd al-Rah}ma>n .Namun demikian, nama lengkapnya ialah Huṣayn 

bin ‘Abd al-Rah}ma>n al-Sullamiy Abu>> al-Hudhayl al-Ku>fiy keponakan Manṣu>r bin 

al-Mu’tamar.
26

  Ibn H}ajar al-Asqala>ni> mengkategorikannya ke dalam t}abaqa>t 

kelima.
27

 

b. Tempat Lahir dan Karir Keilmuan 

Tidak ada data pasti mengenai kapan Huṣayn bin ‘Abd al-Rah}ma>n 

dilahirkan. Yang ada hanyalah tahun wafatnya dan beliau berumur sembilan 

puluh tiga tahun. Berdasarkan perhitungan, tentunya beliau dilahirkan  di Ku>fah 

pada tahun 43 H.  Kemudian  di daerahnya, ia juga menuntut ilmu ke daerah-

daerah di Iraq, Nakha>’, Sulayma>niyyah dan Wa>siṭ. Dan di akhir hidupnya ia 

tinggal di rumah al-Muba>rak dan di saat itu ia mengalami ikhtila>t sehingga 

hafalanya dikategorikan buruk dalam periwayatan hadis.
28

 Menurut Ibn Hibba>n, 

                                                             
26

 Ibn Hajar al-Asqalani, Tahdzīb al-Tahdzīb, Jilid 2, 328, Taqrīb al-Tahdzīb, Jilid 1, 170. 
27

 Ibn Hajar al-Asqalani, Taqri>b al-Tahdzīb, Jilid 1,  221 
28

 Abi Ḥātim al-Rāzī, al-Jarh wa al-Ta’dīl, Jilid 3,193, Ibn Hibbān, al-Thiqāt, Jilid 6, 

210, Sulayman bin Khalaf bin Sa’d Abu al-Walid al-Baji, al-Ta’dil wa al-Tajrih liman Kharraja 
lahu al-Bukhari fi al-Jami al-Sahih (Beirut: Dar al-Wa’yi, 1990), Jilid 2, 531 
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Huṣayn bin ‘Abd al-Rah}ma>n menemui al-Muba>rak di kota Dajlah dekat dengan 

Sungai Sa>bis.
29

 

c. Guru dan Murid 

Huṣayn bin ‘Abd al-Rah}ma>n meriwayatkan hadis dari Ibra>hi>m al-Nakha>’i>, 

Isma >‘i>l bin Abi>>> Idri>s, Ja>bir bin Samurah, Ja>bir bin Muh}ammad bin Ja>bir Mut}‘im, 

H{abi>b bin Abi>>> Tha>bit, Hisa>n bin Makha>riq, H}us}ayn bin Jundub Abi>>> Dhabya>n al-

Janbiy, H}a>kim bin Ja>bir, Dhar bin ‘Abd Alla>h al-Hamda>ni>, Dhakwa>n bin Abi>>> 

S}a>lih} al-Simma>n, Zayd bin Wahab al-Juhani>, Sa>lim bin Abi>>> al-Ja’d, Sa‘ad bin 

Ubaydah, Sa‘i>d bin Jubayr, Abi>>> Wa’il Shafi>q bin Salamah, Abi>>> Sufya>n T}alh}ah} 

bin Na>fi‘, A<mir al-Sha’biy, ‘Abd Allah bin Shadad bin al-Ha>d, ‘Abd Alla>h bin 

Qata>dah, ‘Abd al-A’la> bin al-H}akam al-Kalbiy, ‘Abd al-Rah}ma>n bin Abi>>> Layla>, 

‘Abd al-Azi>z bin Ra>fi’, ‘Abd al-Ma>lik bin Akhi> Amru bin Huraith, Ubayd Alla>h 

bin ‘Abd Alla>h bin Atabah bin Mas’u>d, Ubayd Alla>h bin Muslim al-H{ad}ra>miy, 

‘At}a> bin Abi>>> Riba>h}, Ikrimah Mawla> bin Abba>s, Ima>rah bin Ruwaybah al-

Thaqafiy al-Sahabi>, Amru> bin Jawa>n, Amru bin Marrah, Amru bin Maymun al-

Awdiy, Abi>>> al-H}akam Imra>n bin al-Ha>rith al-Sullamy, ‘Ayya>d} al-Ash‘ariy, 

Ghazwa>n Abi>>> Ma>lik al-Ghifa>ri>, Kathi>r bin Mudrik, Muja>hid bin Jabar al-Makkiy, 

Muh}ammad bin Ja>bir bin Mut}‘im, Marrah bin Sharah}bi>l, Abi>> D}uh}a> Muslim bin 

Sabi>h, Muslim bin Muslim bin Ma’bad, al-Musayyab bin Ra>fi’, Mus}’ab bin Sa‘ad 

bin Abi>>> Waqqa>s}, Mu‘a>dh bin Zahrah, Hadbah bin al-Minha>l, Hila>l bin Yassaf, al-

                                                             
29

 Ibn Hibbān, al-Thiqāt, Jilid 6, 210 
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Haytham bin Shiha>b, Abi>>> Razi>n al-Asadi, Abu>> Ubaydah bin H}udzaifah, Abi>>> 

At}iyyah al-Wada>’i> dan Abi>>> Iya>d}.
30

 

Ada puluhan murid yang meriwayatkan hadis dari Huṣayn bin ‘Abd al-

Rah}ma>n, mereka itu ialah Isma>i>l bin Zakariyya>, Jari>r bin H}a>zim, Jari>r bin ‘Abd 

al-H}ami>d, H}us}ayn bin Nami>r, Kha>lid bin ‘Abd Allah al-Wasit}i, Khalaf bin 

Khalifah, Zaidah bin Quda>mah, Ziya>d bin ‘Abd Allah al-Buka>’i>, Sufya>n al-

Thawri>, Sulayma>n bin Tarkha>n al-Taymiy, Sulayma>n bin Kathi>r al-‘Abdiy, 

Sulayma>n al-A‘mash, Abu>> al-Ah}was} Sala>m bin Sa>lim, Shari>k bin ‘Abd Alla>h al-

Nakha>’i>, Shu’bah bin al-H}ajja>j, Shu’ayb bin Maymu>n, Abba>d bin al-Awa>m, Abu>> 

Zabi>>>d Abthar bin al-Qa>sim, ‘Abd Alla>h bin Idri>s, ‘Abd al-Azi>z bin ‘Abd al-

Shamad al-Ammiy, ‘Abd al-Azi>z bin Muslim, Aliyy bin A>s}im, Imra>n bin 

Uyaynah, Fud}ayl bin Iya>d}, al-Qa>sim bin al-Wali>d, al-Qa>sim bin al-Wali>d al-

Hamda>ni>, Muh}ammad bin ‘Abd al-Rah}ma>n al-Sahmiy al-Ba>hiliy, Muh}ammad 

bin ‘Abd al-Rah}ma>n al-T}afa>wi>, Muh}ammad bin Fud}ayl, Mans}u>r bin Abi>>> al-

Aswad, Hushaym bin Bashi>r, Abu>> Awa>nah al-Wad}d}}a>h} bin ‘Abd Allah, Abu>> 

Kadinah Yah}ya> bin al-Muhallab, Abu>> Bakar bin Ayya>sh, Abu>> Ja‘far al-Ra>zi>.
31

 

d. Penilaian Para Kritikus Hadis 

Huṣayn bin ‘Abd al-Rah}ma>n merupakan periwayat hadis yang thiqat-

thabat namun kemudian mengalami ikhtila>t} di akhir hidupnya. Al-Bukha>ri>, 

Muslim, Abu>> Da>wud, al-Tirmidhi>, al-Nasa>’i> dan Ibn Ma>jah meriwayatkan hadis-

hadisnya dalam kitab-kitab mereka yang terkenal. Ima>m Ah}mad menilai bahwa 

Huṣayn bin ‘Abd al-Rah}ma>n merupakan periwayat hadis yang thiqat-ma’mu>n 

                                                             
30

 Al-Mizzī, Tahdzīb al-Kamāl, Jilid 6, 519 
31

 Al-Mizzī, Tahdzīb al-Kamāl, Jilid 6, 519 
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dari kalangan pembesar hadis terkemuka.
32

 H}afs} bin Ghiya>th pernah mengatakan: 

aku pernah mendengar Ibn Maghu>l bertanya kepada al-Qa>sim bin al-Wali>d: 

apakah engkau pernah melihat dengan mata kepalamu sendiri seorang ulama 

besar sekaliber T}alh}ah} bin Musrif. Al-Qa>sim bin al-Wali>d lantas menjawab: ya, 

ulama itu bernama H}usayn bin ‘Abd al-Rah}ma>n.
33

 Yah}ya> bin Ma’i>n berkomentar: 

Huṣayn bin ‘Abd al-Rah}ma>n itu ulama hadis yang thiqat.34
 

Abu>> H}a>tim juga menilai bahwa H}uṣayn bin ‘Abd al-Rah}ma>n itu thiqat-

thabat dalam meriwayatkan hadis. Namun di akhir hidupnya, kualitas hafalannya 

menjadi buruk sehingga turun derajat menjadi s}adu>q.
35

 Ibn Abi>>> H}a>tim pernah 

bercerita: aku bertanya kepada Abu> > Zur’ah mengenai kualitas hadis riwayat 

Huṣayn bin ‘Abd al-Rah}ma>n, lalu ia menjawab: thiqat, hadisnya dapat dijadikan 

h}ujjah. Demi Allah dia benar-benar dapat dipercaya. Al-‘Ajaliy menilai bahwa 

Huṣayn bin ‘Abd al-Rah}ma>n itu thiqat-thabat dalam meriwayatkan hadis.
36

 

Penduduk Wa>sit} ialah orang-orang yang paling banyak meriwayatkan hadis 

darinya karena ia tinggal bersama al-Muba>rak di akhir masa hidupnya. Orang-

orang Wa>sit} selain mendengarkan hadis darinya, juga dari al-Muba>rak. Dan 

murid dari Wa>siti> yang paling banyak meriwayatkan hadis dari Huṣayn bin ‘Abd 

al-Rah}ma>n ialah Abba>d bin al-Awa>m, beliau ialah seorang ulama besar yang 

sudah sepuh bahkan lebih sepuh dari Mans}u>r bin al-Mu’tamar al-Sullamiy. 
37

 

                                                             
32

 Abd al-Rahman bin Abi Ḥātim al-Rāzī, al-Jarh wa al-Ta’dīl (Beirut: Dār Iḥyā’ al-

Turāth, 1271 H), Jilid. 3, 193 
33

 Abi Ḥātim al-Rāzī, al-Jarh wa al-Ta’dīl, Jilid 3, 193 
34

 Abi Ḥātim al-Rāzī, al-Jarh wa al-Ta’dīl, Jilid 3, 193 
35

 Abi Ḥātim al-Rāzī, al-Jarh wa al-Ta’dīl, Jilid 3, 194 
36

 Ahmad bin Abd Allah bin Salih al-Ajali, Ma’rifat al-Thiqāt (Madinah: Maktabah al-

Dār, 1405 H), Jilid 1, 305 
37

 Abi Ḥātim al-Rāzī, al-Jarh wa al-Ta’dīl, Jilid 3, 195 
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Imam Ahmad pernah berkata: aku pernah mendengar Yazi>d bin Ha>ru>n 

pernah mengatakan: aku menuntut ilmu hadis ketika Huṣayn bin ‘Abd al-Rah}ma>n 

masih hidup. Metode periwayatan hadisnya ialah al-qira>’at ‘ala al-Shaikh namun 

di akhir hidupnya banyak hadis yang ia lupakan.
38

 Al-Uqayli> pernah berkata: 

telah menginformasikan kepada kami al-H}asan telah bertanya kepada Ali tentang 

Huṣayn bin ‘Abd al-Rah}ma>n, Ali menjawab: Huṣayn bin ‘Abd al-Rah}ma>n itu 

memiliki satu hadis yang s}ah}i>h} namun di akhir hidupnya ia mengalami penurunan 

kualitas hafalan (ikhtila>t}). Ibn Adiyy juga ikut berkomentar: Huṣayn bin ‘Abd al-

Rah}ma>n itu seorang ulama hadis yang meriwayatkan beberapa hadis namun saya 

harap hadis-hadisnya termasuk dalam kategori la> ba’sa bihi.39
 

Ibn al-Kiyya>l pernah berkomentar bahwa Huṣayn bin ‘Abd al-Rah}ma>n 

ialah seorang ulama hadis yang thiqat-thabat dimana hadis-hadisnya banyak yang 

diriwayatkan dalam al-Ja>mi‘ al-S{ah}i>h}} karya al-Bukha>ri> dan Muslim.
40

 Al-Nasa>’i> 

berkomentar: kualitas hafalannya menurun. Ibn al-S}ala>h} pernah berkomentar 

bahwa Huṣayn bin ‘Abd al-Rah}ma>n telah mengalami penurunan kualitas hafalan 

(ikhtila>t}). Al-Nasa>’i> dan para ulama lainnya menginformasikan demikian.
41

 

Para ulama sebenarnya berbeda pendapat mengenai kapan ikhtila>t} yang 

dialami Huṣayn bin ‘Abd al-Rah}ma>n. Sebagian ada yang menilai kualitas 

hafalannya menurun di akhir masa hidupnya namun ia tidak mengalami ikhtila>t}. 

Sementara ulama lainnya menilai bahwa Huṣayn bin ‘Abd al-Rah}ma>n telah 

                                                             
38

Al-Dzahabī, Tadzkirah al-Huffādz, Jilid 1, 143. 
39

 Muhammad bin Amru bin Musa bin Hammād, Dhu’afā’ al-Uqaylī (Beirut: Dar al-

Kutub al-Ilmiyyah, 1404 H) 
40

 Ibn Kiyyāl, al-Kawākib al-Nayyirāt fī Ma’rifati Man Ikhtalaṭa min al-Ruwāt al-Thiqāt 
(Damaskus: Dār al-Mu’min li al-Turāth, 1401 H), 23 

41
 Al-Uqaylī, Dhu’afā’ al-Uqaylī, Jilid 1, 305 
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mengalami ikhtilat} di akhir masa hidupnya. Ini bisa diketahui lewat umurnya 

yang panjang sekitar sembilan puluh tiga tahun.
42

 

 Menurunnya kualitas hafalan Huṣayn bin ‘Abd al-Rah}ma>n itu 

menyebabkan ia dihukumi ikhtila>t}. Karena itu al-Shahrawarzi> mengatakan bahwa 

Huṣayn bin ‘Abd al-Rah}ma>n itu ulama hadis yang thiqat namun hafalannya 

mengalami penurunan kualitas di akhir hidupnya.
43

 Kemungkinan kualitas 

hafalannya menjadi buruk ketika ia tinggal di al-Muba>rak. Jadi, para periwayat 

hadis yang belajar kepadanya di akhir masa hidupnya, yakni di masa ketika ia 

tinggal di al-Muba>rak, maka dikategorikan sebagai murid yang belajar setelah ia 

mengalami ikhtila>t}.  Adapun murid-murid yang mendengarkan beliau sebelum itu 

maka bisa dikategorikan sebagai masih belum ikhtila>t} sehingga periwayatannya 

masih bagus. 
44

 

Murid-murid yang belajar hadis kepada Huṣayn bin ‘Abd al-Rah}ma>n 

sebelum mengalami ikhtila>t} ialah al-A‘mash, Kha>lid al-Wasiṭi, Za>’idah bin 

Quda>mah, Sufya>n al-Thawri>, Sulayma>n al-Taymiy, Shu‘bah, Abba>d bin al-Awa>m 

dan Hushaym.
45

 

Al-Abna>si> mengatakan bahwa di antara murid-murid Huṣayn bin ‘Abd al-

Rah}ma>n yang belajar hadis kepadanya sebelum ikhtila>t ialah Sulayma>n al-

Taymiy, Sulayma>n al-A’mash, , Shu’bah dan Sufya>n al-Thawri>.
46

 Aslam bin Sahl 

pernah mengatakan: telah menginformasikan kepada kami Ahmad bin Sina>n 

                                                             
42

 Al-Nasā’i, al-Dhu’afā wa al-Matrūkīn (Beirut: Dār al-Wa’yi, 1369), 31 
43

 Uthman bin Abd al-Rahman al-Shahrawarzī, Ulūm al-Hadith,  355 
44

 Muhammad bin Isma’il al-Bukha>ri>, al-Tarikh al-Kabir, Jilid 3, 7 
45

 Ibn Kiyyāl, al-Kawākib al-Nayyirāt, 23 
46

 Al-Dzahabī, Tadzkirah al-Huffādz, Jilid 1, 143 
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yang mendengarkan ‘Abd al-Rah}ma>n berkata: Hushaym yang meriwayatkan 

hadis dari Huṣayn lebih aku cintai ketimbang Sufya>n karena Hushaym itu yang 

paling mengetahui hadis riwayat Huṣayn bin ‘Abd al-Rah}ma>n.
47

 Yazi>d bin al-

Haytham pernah menginformasikan bahwa Yah}ya> bin Ma’i>n ditanya perihal 

apakah ‘Ata>’ bin al-Sa>’ib dan Huṣayn bin ‘Abd al-Rah}ma>n telah mengalami 

ikhtila>t} ? Kemudian dijawab: iya. Lalu siapakah yang paling S{ah}i>h} murid yang 

meriwayatkan hadis dari mereka berdua? Ibn Ma’in menjawab: Sufya>n al-Thawri> 

dan Hushaym bin Bashi>r. Lalu ditanya kembali, bagaimana dengan Jari>r? Ibn 

Ma’in dalam hal ini tidak mengaggap hadisnya.
48

 Imam Ah}mad  seperti yang 

diriwayatkan al-Athram mengatakan: ‚Hushaym hampir-hampir tidak lemah dan 

tidak tadli>s sedikitpun dalam meriwayatkan hadis dari Huṣayn bin ‘Abd al-

Rah}ma>n.‛
49

 

Murid-murid yang belajar hadis kepada Huṣayn bin ‘Abd al-Rah}ma>n 

setelah mengalami ikhtila>t ialah Huṣayn bin Nami>r al-Wasithi> dan Jari>r bin ‘Abd 

al-Ḥami>d. Al-Sakha>wi> pernah mengatakan bahwa al-Bukha>ri> meriwayatkan hadis 

Huṣayn bin ‘Abd al-Rah}ma>n melalui Huṣayn bin Nami>r al-Wasithi> sedangkan 

Huṣayn bin Nami>r al-Wasithi> ialah murid Huṣayn bin ‘Abd al-Rah}ma>n setelah 

mengalami ikhtila>t}.50
 

                                                             
47

 Al-Uqaylī, Dhu’afā’ al-Uqaylī, Jilid 1, h. 314, Ibn Kiyyāl, al-Kawākib al-Nayyirāt,  23 
48

 Ibn Hajar al-Asqalani, Tahdhi>b al-Tahdzīb, Jilid 2, h. 328 
49

 Ibn Abi Hatim al-Razi, Al-Jarh} wa al-Ta’di>l, Jilid 3, 193 
50

 Al-Sakhāwi, Fath} al-Mughīth, Jilid 3,  373-374 
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 Kemudian Ibn Ma’i>n pernah ditanya perihal riwayat Jari>r bin ‘Abd al-

Hami>d dari Huṣayn bin ‘Abd al-Rah}ma>n. Beliau menjawab bahwa hadisnya tidak 

bisa dijadikan sandaran hukum.
51

 

e. Tahun Wafat 

Huṣayn bin ‘Abd al-Rah}ma>n hidup selama sembilan puluh tiga tahun dan 

wafat di tahun 136 H.
52

 Namun ada juga yang mengatakan wafatnya di tahun 137 

H. Meski demikian, pendapat pertama yang lebih dikenal. 

Al-Bukha>ri> mengatakan Huṣayn bin ‘Abd al-Rah}ma>n wafat tahun 137 H 

atau 136 H.
53

 Ibn Hibba>n mengatakan bahwa wafatnya itu terjadi di tahun 136 

H.
54

 Sedangkan Ibn H}ajar al-Asqala>ni> berpendapat bahwa yang paling benar ialah 

136 H.
55

 

f. Hadis Riwayat Huṣayn bin ‘Abd al-Rah}ma>n dalam al-Ja>mi‘  al-S{ah}i>h} 

Dalam al-Ja>mi‘ al-S{ah}i>h}} karya al-Bukha>ri>, ada beberapa hadis yang 

diriwayatkan Huṣayn bin ‘Abd al-Rah}ma>n melalui murid yang menuntut ilmu 

darinya setelah mengalami ikhtila>t. Hadis berikut diriwayatkan melalui jalur Jari>r 

bin ‘Abd al-H}ami>d. Beliau termasuk murid yang belajar kepada Huṣayn bin ‘Abd 

al-Rah}ma>n pasca ikhtila>t}-nya. Namun menariknya di sini, al-Bukha>ri> tetap 

meriwayat hadis-hadisnya dalam kitab yang sering disebut para ulama sebagai 

paling otentik dan valid setelah al-Quran. 

                                                             
51

 Al-Tirmidhi>, Sharh} ‘Ilal al-Tirmidhi>, Jilid 2, 739 
52

 Al-Dzahabī, Tadzkirah al-Huffādz, Jilid 1,  137 
53

Al-Bukhārī, Al-Tārīkh al-Kabīr, Jilid 3, 7 
54

 Ibn H}ibbān, al-Thiqāt, Jilid. 6, 210 
55

 Ibn H}ajar al-Asqala>ni> >, Tahdzīb al-Tahdzīb, Jilid 2, 328 
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ثَ نَا – 1328 ثَ نَا قُ تَ يْبَةُ  حَدَّ ثَ نَا الَْْمِيدِ  عَبْدِ  بْنُ  جَريِرُ  حَدَّ  بْنُ  حُصَيُْ  حَدَّ
 - الَْْطَّابِ  بْنَ  عُمَرَ  رأَيَْتُ  قاَلَ  الَأوْدِىّْ  مَيْمُون   بْنِ  عَمْروِ عَنْ  الرَّحَْْنِ  عَبْدِ 

 عَائِشَةَ  الْمُؤْمِنِيَ  أمُّْ  إِلَ  اذْىَبْ  ، عُمَرَ  بْنَ  اللَّوِ  عَبْدَ  ياَ قاَلَ  - عنو الله رضى
 سَلْهَا ثَُّ  ، السَّلَامَ  عَلَيْكِ  الَْْطَّابِ  بْنُ  عُمَرُ  يَ قْرأَُ  فَ قُلْ  - عنها الله رضى -
 عَلَى الْيَ وْمَ  فَلأوُثرِنََّوُ  ، لنَِ فْسِى أرُيِدُهُ  كُنْتُ  قاَلَتْ .  صَاحِبََّ  مَعَ  نَ أدُْفَ  أَنْ 

 قاَلَ .  الْمُؤْمِنِيَ  أمَِيَ  ياَ لَكَ  أذَِنَتْ  قَالَ  لَدَيْكَ  مَا لوَُ  قاَلَ  أقَْ بَلَ  فَ لَمَّا.  نَ فْسِى
لُونِ  قبُِضْتُ  فإَِذَا ، الْمَضْجَعِ  ذَلِكَ  مِنْ  إِلََّ  أىََمَّ  شَىْء   كَانَ  مَا  ثَُّ  فاَحِْْ

 وَإِلَّ  ، فاَدْفِنُونِ  لِ  أذَِنَتْ  فَإِنْ .  الَْْطَّابِ  بْنُ  عُمَرُ  يَسْتَأْذِنُ  قُلْ  ثَُّ  سَلّْمُوا
 ىَؤُلَءِ  مِنْ  الَأمْرِ  بِِذََا أَحَقَّ  أَحَدًا أعَْلَمُ  لَ  إِنّْ  ، الْمُسْلِمِيَ  مَقَابرِِ  إِلَ  فَ ردُُّونِ 

هُمْ  وَىُوَ  - وسلم عليو الله صلى - اللَّوِ  رَسُولُ  تُ وُفَّْ  الَّذِينَ  الن َّفَرِ   ، راَض   عَن ْ
 عُثْمَانَ  فَسَمَّى.  وَأَطِيعُوا لوَُ  فاَسََْعُوا ، الْْلَِيفَةُ  فَ هُوَ  بَ عْدِى اسْتَخْلَفُوا فَمَنِ 
 وَوَلََ  ، وَقَّاص   أَبِ  بْنَ  وَسَعْدَ  عَوْف   بْنَ  الرَّحَْْنِ  وَعَبْدَ  وَالزُّبَ ي ْرَ  وَطلَْحَةَ  وَعَلِيِّا
 كَانَ  ، اللَّوِ  ببُِشْرَى الْمُؤْمِنِيَ  أمَِيَ  ياَ أبَْشِرْ  فَ قَالَ  الأنَْصَارِ  مِنَ  شَابّّ  عَلَيْوِ 
 ثَُّ  ، فَ عَدَلْتَ  اسْتُخْلِفْتَ  ثَُّ  ، عَلِمْتَ  قَدْ  مَا الِإسْلَامِ  فِ  الْقَدَمِ  مِنَ  لَكَ 

هَادَةُ   وَلَ  عَلَىَّ  لَ  كَفَافاً وَذَلِكَ  أَخِى ابْنَ  ياَ ليَْتَنِ  فَ قَالَ .  كُلّْوِ  ىَذَا بَ عْدَ  الشَّ
 لََمُْ  يَ عْرِفَ  أَنْ  ، خَي ْراً الَأوَّلِيَ  باِلْمُهَاجِريِنَ  بَ عْدِى مِنْ  الْْلَِيفَةَ  أوُصِى لِ 

 تَ بَ وَّءُوا الَّذِينَ  خَي ْراً الأنَْصَارِ بِ  وَأوُصِيوِ  ، حُرْمَتَ هُمْ  لََمُْ  يََْفَظَ  وَأَنْ  ، حَقَّهُمْ 
ارَ   بِذِمَّةِ  وَأوُصِيوِ  ، مُسِيئِهِمْ  عَنْ  وَيُ عْفَى ، مُُْسِنِهِمْ  مِنْ  يُ قْبَلَ  أَنْ  وَالِإيماَنَ  الدَّ
 وَأنَْ  ، بعَِهْدِىِمْ  لََمُْ  يوُفَ  أَنْ  - وسلم عليو الله صلى - رَسُولوِِ  وَذِمَّةِ  اللَّوِ 

 56.طاَقتَِهِمْ  فَ وْقَ  يُكَلَّفُوا لَ  وَأَنْ  ، وَراَئهِِمْ  مِنْ  يُ قَاتَلَ 

                                                             
56

 Muh}ammad bin Isma>’i>l al-Bukha>ri> al-Ju’fi>, al-Ja>mi’ al-S}ah}i>h},  Ba>b Ma> Ja>’a fi Qabri al-



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

100 

 

 Telah menginformasikan kepada kami Qutaybah, telah 

menginformasikan kepada kami Jarir bin ‘Abd al-H{amid, telah 

menginformasikan kepada kami H{usayn bin ‘Abd al-Rah}man dari 

Amru bin Maymun al-Awdiy, dia telah berkata: aku pernah melihat 

Umar bin al-Khattab berkata kepada anaknya, Wahai ‘Abd Allah 

bin Umar pergilah menemui ‘A<’ishah, Ummul Mukminin, 

sampaikan salamku kepadanya dan tanyakanlah aku minta izin 

kepadanya untuk dikuburkan bersama dua sahabatku. ‘A<’ishah 

menjawab: aku sebenarnya ingin dikuburkan di situ tapi aku 

dahulukan Umar atas diriku sendiri. Tatkala pulang, Ibn Umar 

ditanya, bagaimana sikap ‘A<’ishah? Ibn Umar menjawab: ia 

mengizinkkanmu wahai Ami>r al-mukminin. Umar berkomentar: 

tidak ada sesuatu apa pun yang lebih penting bagiku dari tempat 

pemakaman itu. Jika aku mati, bawalah aku kemudian sampaikanlah 

salamku kemudian katakan Umar meminta izin, jika diizinkan maka 

kuburkanlah aku. Jika tidak, maka kembalikan aku kepada kuburan 

umat islam. Aku tidak mengetahui orang yang lebih berhak dengan 

perkara ini lebih dari yang ketika NAbi>> wafat, rasul pun rela 

kepadanya. Siapa pun yang menjadi khalifah setelah aku, maka 

dengarkanlah dan taatilah. Kemudian Umar menyebut Uthman, 

Aliyy, Talhah, al-Zubayr, ‘Abd al-Rah}man bin Awf, Sa‘d bin Abi>> 

Waqqas. Kemudian masuklah salah seorang pemuda Ansar dan 

berkata: katakanlah wahai Ami>r al-mukminin dengan kabar gembira 

dari Allah untuk menunjuk orang yang telah terlebih dahulu masuk 

Islam sejauh yang engkau tahu. Gantikanlah engkau dengan dirinya 

niscaya engkau menjadi adil dan bersaksilah setelah itu semua. 

Umar berkomentar: wahai anak saudaraku, itu bukanlah menjadi 

halangan atau menjadi kemudahan bagiku. Aku mewasiatkan 

jabatan khalifah setelahku kepada orang-orang Muhajirin karena 

mereka telah kuketahui hak dan kehormatannya. Aku juga berwasiat 

kepada kaum Anshar, penduduk asli Madi>nah yang penuh keimanan 

agar menerima perilaku mereka yang baik dan memaafkan perilaku 

mereka yang buruk. Aku berwasiat kepada kaum Anshar agar selalu 

menepati janji mereka, berperang bersama mereka dan jangan 

sampai membebani di luar kemampuannya. 
 

Selanjutnya ialah hadis yang diriwayatkan oleh al-Bukha>ri> melalui 

Huṣayn bin Nami>r al-Wa>siṭi>. Beliau termasuk dalam jajaran periwayat hadis dari 

Huṣayn bin ‘Abd al-Rah}ma>n pasca ikthtila>t}-nya.  

                                                                                                                                                                       
Nabiyyi, Jilid. 1, 469,  hadith no. 1328 
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Hadis yang disebutkan di atas diriwayatkan di dalam Uṣūl bukan 

muta>ba‘a>t dan shawa>hid. Jadi dalam hal ini argumen Ibn H{ajar dalam Hady al-

Sa>ri>> yang mengatakan bahwa periwayat hadis bermasalah biasanya diletakan al-

Bukha>ri> dalam muta>ba‘a>t dan shawa>hid tidak sesuai dengan kenyataan yang ada. 

Dua contoh di atas menjad bukti bahwa periwayat hadis bermasalah pun 

diletakan al-Bukha>ri> dalam periwayatan Uṣūl-nya. 

3. Periwayat Mudallis dalam al-Ja>mi‘ al-S{ah}i>h}}: Telaah atas Biografi 

Hushaym bin Bashi>r (w. 183) 

Al-Mizzi> menyajikan satu riwayat menarik tentang murid-murid 

Hushaym bin Bashi>r yang bosan mendengarkan riwayat mudallasah yang sering 

disampaikannya dalam forum pengajian hadis: ‚Berdasarkan kepada hadis yang 

mereka riwayatkan kepada kami,  di suatu hari ada segolongan murid Hushaym 

bin Bashi>r yang berkumpul membicarakan satu sikap untuk tidak menerima 

riwayat Hushaym bin Bashi>r yang tergolong tadli>s dari gurunya. Namun, 

ternyata hal tersebut diketahui Hushaym bin Bashi>r sehingga ketika di pengajian, 

ia menggunakan sigat Haddathana> Ḥuṣayn wa Mughi>rah ‘an Ibra>hi>m dan lain-

lain. Saat selesai pengajian, Hushaym bin Bashi>r bertanya kepada murid-

muridnya: apakah aku telah mentadli>s riwayat hadis di pengajian ini? murid-

muridnya menjawab: tidak. Lantas Hushaym bin Bashi>r berkomentar: sebenarnya 

saya tidak pernah mendengar  hadis sepatah katapun dari Mughi>rah. Yang saya 

katakan hanya Haddathani> Ḥuṣayn sementara Mughi>rah tidak pernah aku 

dengarkan.‛
57

 

                                                             
57

 Al-Mizzī, Tahdzīb al-Kamāl, Jilid 8, 654  
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 Data di atas menunjukan kelihaian Hushaym bin Bashi>r dalam mentadli>s 

riwayat dari gurunya. Pada kasus di atas, Hushaym bin Bashi>r melakukan 

semacam tadlis al-atf, meski kebanyakannya ia melakukan tadlis taswiyah. 

Tadlis al-atf  ialah  tadli>s yang memungkinkan seorang periwayat hadis 

meriwayatkan hadis dari gurunya yang pernah didengarkannya secara langsung 

dan guru yang belum ia dengarkan secara langsung. Hushaym bin Bashi>r 

neriwayatkan hadis dengan menggunakan sigat Haddathani> dari Ḥuṣayn wa 

Mughi>rah. Di sini ada riwayat dari Ḥuṣayn dan Mughi>rah. Hushaym bin Bashi>r 

pernah menjadi murid H{usayn dan tidak pernah menjadi murid Mughi>rah. 

 Tadli>s Hushaym bin Bashi>r ini dapat kita lihat juga pada data yang 

pernah disampaikan oleh ‘Abdullah bin Ahmad bin Hanbal yang ia dapatkan dari 

ayahnya. Ayahnya pernah meriwayatkan hadis dari Hushaym bin Bashi>r dengan 

mengatakan: Haddathana> Hushaym qa>la: wa ‘Ubayd Allah bin Umar ‘an Na>fi‘ 

‘an Ibn Umar. Menurut Ah}mad bin H}anbal, Hushaym bin Bashi>r tidak pernah 

menjadi murid dan tidak pernah mendengarkan hadis dari Ubayd Alla>h bin 

Umar.
58

 

a. Nama dan Nasab 

Nama lengkapnya ialah Hushaym bin Bashi>r bin  al-Qa>sim bin Di>na>r al-

Sullamiy Abu>> Mu’a>wiyah  bin Abi>>> Kha>zim al-Wa>siṭi> al-Bukha>ri>, tinggal di 

Baghda>d. Beliau merupakan ulama besar hadis yang ha>fidh  dari kalangan atba> 

al-ta>bi‘i>n   dari kalangan ketujuh. 
59

  

                                                             
58

 Ibn Hibbān al-Bustī, Mashāhīr Ulamā al-Amṣār, Jilid 1, h. 177, al-Dzahabī, Tadzkirat 
al-Huffādz, Jilid 1, h. 248, Khalifah Khayyāt, Tabaqāt Khalīfah,  360. 

59
 Al-Dzahabī, Tadzkirah al-Huffādz, Jilid 2, 167 
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b. Tempat Lahir dan Karir Keilmuan 

Hushaym bin Bashi>r lahir pada tahun 104 H. Hal ini seperti yang 

dikatakan Naṣr bin Ḥamma>d al-Warra>q: ‚Aku bertanya kepada Hushaym bin 

Bashi>r kapan ia dilahirkan? Ia menjawab: aku lahir tahun 104 H.‛ Pernyataan ini 

juga semakin dipertegas oleh Ahmad bin Hanbal yang mengatakan hal yang 

senada dengan riwayat Naṣr bin Ḥamma>d al-Warra>q.
60

 

Hushaym bin Bashi>r menuntut ilmu kepada al-Zuhri>, Abu> Zubayr dan 

Amru> di Mekkah pada musim haji.
61

 Sebenarnya di masa kecilnya,  Hushaym bin 

Bashi>r dilarang ayahnya untuk menuntut ilmu atau untuk berprofesi menjadi 

ulama hadis. Saat itu ayahnya hanya seorang pemintal kain. Namun karena 

kegigihan dan ketekunannya, akhirnya hati sang ayah luluh dan mengizinkan 

Hushaym bin Bashi>r untuk belajar hadis. Kemampuannnya untuk menghafal 

sangat cepat sehingga ia menjadi murid paling disayang oleh Husain bin ‘Abd al-

Rah}man. Hushaym bin Bashi>r dinilai para ulama hadis sebagai yang paling bisa 

diandalkan riwayatnya dari Husain bin ‘Abd al-Rah}man. Hushaym bin Bashi>r 

pindah dari kota Wasit menuju Baghdad dan tinggal di sana sampai akhir 

hayatnya.
62

 

c. Guru dan Murid 

Hushaym bin Bashi>r meriwayatkan hadis dari al-Ajlaj bin ‘Abd Allah al-

Kindiy, Isma>‘i>l bin Abi>>> Kha>lid, Isma>‘i>l bin Sa>lim al-Asadiy, Ash’ath bin Suwa>r, 

Ash’ath bin ‘Abd al-Ma>lik al-Ḥamra>ni>, Ayyu>b al-Sukhtiya>ni>, Ayyu>b Abi>>> al-‘Ala>’ 

                                                             
60

 Al-Khat}i>b al-Baghda>di>, Tārīkh Baghdād, Jilid 14,  85 
61

 Al-Mizzī, Tahdzībal-Kamāl, Jilid 30, 273 
62

 Al-Mizzī, Tahdzīb al-Kamāl, Jilid 30,  274 
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al-Qashsha>b, Bashi>r bin al-Qa>sim al-Sullamiy, Abu> Bishr Ja‘far bin Abi>>> 

Wah}shiyyah, al-Hajja>j bin Arṭa’ah, al-Hajja>j bin Abi>>> Uthma>n al-ṣawwa>f, Huṣayn 

bin ‘Abd al-Rahma>n al-Sullamiy, Ḥamzah bin Di>na>r, Ḥami>d al-Tawi>l, Kha>lid al-

Ḥadzdza>’, Khuṣayb bin Zayd al-Tami>mi, Da>wud bin Amru al-Awdiy al-Sha>miy, 

Da>wud bin Abi>>> Hind, Za>da>n al-Wa>siṭi> ayah dari Manṣu>r bin Za>da>n, Sufya>n bin 

Ḥuṣayn, Sulayma>n al-A’mash, Sulayma>n al-Tami>mi>, Sayya>r Abi>>> al-Ḥakam, 

Shu’bah bin al-Ḥajja>j, Sa>lih} bin Sa>lih} bin Ḥayy, Sa>lih} bin a>mir, ‘a>ṣim al-Ah}wal, 

Ami>r al-Ah}wal, Abba>d bin Ra>shid, ‘Abd Allah bin Shubrumah, ‘Abd Allah bin 

Abi>>> Salih al-Samma>n, ‘Abd Allah bin Amma>r al-Yama>mi>, ‘Abd Allah bin ‘Awn, 

Abi>>> Layla> ‘Abd Allah bin Maysarah, ‘Abd al-H{amid bin Ja‘far al-Ansha>ri, Abu> 

Shaybah ‘Abd al-Rah}ma>n bin Ish}a>q al-Ku>fiy, ‘Abd al-Azi>z bin Suhayb, ‘Abd al-

Ma>lik bin Abi>>> Sulayma>n, ‘Abd al-Ma>lik bin ‘Umayr, Ubayd Allah bin Abi>> Bakr 

bin Anas bin Ma>lik, Ubayd Allah bin Umar al-Umariy, Ubaydah bin Ma’tab al-

Dhabbiy, Uthma>n bin Haki>m al-Anṣa>ri>, Uthma>n al-Buti>, ‘Adza>fir al-Baṣri>, Aṭa> 

bin al-Sa>’ib, Aliy bin Zaid bin Jad’a>n, Umar bin Abi>> Salamah bin ‘Abd al-

Rah}man, Amru bin Di>na>r, al-Awa>m bin Ḥawshab, Awf al-A’ra>biy, Uyaynah bin 

‘Abd al-Rahma>n bin Jaushan, al-Qa>sim bin Mahra>n, al-Layth bin Sa‘d, Muja>lid 

bin Sa‘i>d, Muh}ammad bin Ishak bin Yasar, Muh}ammad bin Khalid al-Qurashi, 

Abi>> Muh}ammad bin Muslim bin Shihab, Muṭraf bin Tari>f, Mughi>rah bin Muqsim 

al-Dlabbiy, Manṣu>r bin Za>da>n, Mu>sa bin al-Sa>’ib, Abi>>> Uqayl Ha>shim bin Hila>l, 

Hisha>m bin Hisa>n, Hisha>m bin Yu>suf al-Sullamiy, Hilal bin Khabab, Abu>> Hurrah  

Wasil bin ‘Abd al-Rah}man al-Bashri>, Yahya bin Abi>>> Isha>q al-H’adlrami>, Yahya> 

bin Sa‘i>d al-AnSa>ri>, Yazi>d bin Abi>> Ziya>d, Ya’la> bin ‘Atha> al-a>miriy, Yu>nus bin 
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‘Abi>>>d, Abi>>> Isha>q al-Shayba>ni>, Abi>>> Balaj al-Faza>ri>, Abi>>> Hamzah al-Qaṣṣa>b, Abi>>> 

Ḥayya>n al-Tami>mi>, Abi>>> al-Zubayr al-Makki>, Abu>> Farwah al-Hamda>ni>, Abu>> 

Ha>shim al-Ramma>ni>.
63

 

 Adapun murid-mueid yang meriwayatkan hadis dari Hushaym bin Bashi>r 

ialah Ibra>hi>m bin ‘Abd Allah bin Ḥa>tim al-Harwi>, Ibra>hi>m bin Majshar, Ahmad 

bin Ibra>hi>m bin al-Dawraqi>, Ahmad bin Hanbal, Ahmad bin Mani> al-Baghawi>, 

Ahmad bin Na>ṣih} al-Maṣi>ṣi>, Ish}a>q bin i>sa> bin al-Tiba>’, Abu>> Ma’mar Isma>‘i>l bin 

Ibra>hi>m al-Hudzali>, Isma>‘i>l bin Tawbah al-Qazwi>ni>, Isma>‘i>l bin Sa>lim al-ṣa>’igh, 

Isma>‘i>l bin Musa al-Faza>ri>, al-Aswad bin a>mir Sha>dza>ni>, Asi>d bin Zayd al-

Jamma>l, Bishr bin al-Hakam al-Ni>sa>bu>ri>, Jabba>rah bin Mughlis al-Hamma>ni>, 

Ziya>d bin Ayyu>b, Muh}ammad bin Sina>n al-Awqiy, Muh}ammad bin al-ṣabba>h}, 

Sa‘i>d bin Sulayma>n, Ali bin Abi>> Ha>shim, Muh}ammad bin ‘Abd Allah bin 

Haushab, Ya’qub bin Ibra>hi>m, Hajja>j bin Minha>l, Amru bin Muh}ammad, Aliyy 

bin al-Haytham, Mughalla> bin Manṣu>r al-Ra>zi>, Uthma>n bin Abi>>> Shaybah, Ya’qu>b 

bin Ibra>hi>m al-Dawraqi, Amru bin Muh}ammad, Sa‘i>d bin al-Nadhr, Abu>> al-

Nu‘ma>n, al-Fadhl bin ‘Anbasah, Aliyy bin Muslim, Amru> bin Muh}ammad,   

Amru bin Zura>rah, Amru bin Awn, Hafṣ bin ‘Umar, Nu’aym bin Hamma>d, 

Muh}ammad bin Hisha>m, Amru bin ‘Awn, Musaddad, Musa bin Isma’il.
64

  

d. Penilaian Para Kritikus Hadis 

Para kritikus hadis sebagain besar menilai Hushaym bin Bashi>r sebagai 

thiqat dan termasuk kepada jajaran ulama besar. Hanya saja, Hushaym bin Bashi>r 

                                                             
63

 Al-Mizzī, Tahdzībal-Kamāl, Jilid 30, 272, Ibn Hajar al-Asqalani, Tahdzib al-Tahdzīb, 

Jilid 11,  85, Tārīkh Baghdād, Jilid 14,  85. 
64

 Al-Mizzī, Tahdzībal-Kamāl, Jilid 30, h. 272, al-Dzahabī, Tadzkirat al-Huffādz, Jilid 1, 

h. 248, Ibn Hajar al-Asqalanī, Lisān al-Mīzān, Jilid 7, 419. 
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adalah periwayat hadis yang banyak melakukan tadli>s.
65

 Ahmad bin Hanbal 

pernah memaparkan hadis-hadis Hushaym bin Bashi>r yang dinilainya tidak 

mendengarkan langsung dari gurunya, ‚Hushaym bin Bashi>r belum pernah 

mendengar hadis dari Yazid bin Abi>> Ziya>d, Ashim bin Kulayb, H}asan bin Ubayd 

Allah, Abi>> Khaldah, al-Qasim bin al-A’raj, Asbagh al-Warra>q. Khalid bin Ja‘far, 

Sayya>r, Ziyad bin Abi>> Umar, Zadan, Abu> Sinan, Dirar bin Marrah, Aliy bin Zayd, 

Layth Abi>> al-Mashrafi>, Musa al-Juhani> dan Baya>n‛
66

 

e. Tahun Wafat 

Hushaym bin Bashi>r wafat pada bulan Sha’ba>n tahun 183 H. Ahmad bin 

Hanbal, Muh}ammad bin Abba>d, Ziya>d bin Ayyu>b, Muh}ammad bin Sa‘d dan lain-

lain menyatakan bahwa Hushaym bin Bashi>r wafat pada bulan Sha’ba>n tahun 

183 H.
67

 

f. Hadis Riwayat Hushaym bin Bashi>r dalam al-Ja>mi‘ al-S{ah}i>h}} 

Ada lima puluh dua hadis riwayat Hushaym bin Bashi>r yang disebut 

dalam al-Ja>mi‘  al-S{ah}i>h} karya Imam al-Bukha>ri>: tiga puluh tujuh diriwayatkan 

dengan penyebutan sima>’ dari gurunya dan lima belas hadis diriwayatkan dengan 

tanpa menyebutkan sima>’ namun dengan ‘an’anah. 

ثَ نَا - 4632 ثَ نَا عَوْن   بْنُ  عَمْرُو حَدَّ  قاَلَ  أنََس   عَنْ  حُْيَْد   عَنْ  ىُشَيْم   حَدَّ
 - وسلم عليو الله صلى - النَّبِّْ  نِسَاءُ  اجْتَمَعَ  - عنو الله رضى - عُمَرُ  قاَلَ 

                                                             
65

 Al-Mizzī, Tahdzībal-Kamāl, Jilid 30,  272 
66

 Ibn Adiyy, Al-Kāmil fi Dhu’afā’i al-Rijāl, Jilid 7, 134 
67

 Ibn Sa’ad, Tabaqāt al-Kubrā, Jilid 7, 313, Khalifah,  Tabaqāt Khalīfah, 326 
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لوَُ  أَنْ  طَلَّقَكُنَّ  إِنْ  ربَُّوُ  عَسَى لََنَُّ  فَ قُلْتُ  عَلَيْوِ  الْغَي ْرةَِ  فِ   خَي ْراً أزَْوَاجًا يُ بَدّْ
  68.الآيةَُ  ىَذِهِ  فَ نَ زلََتْ .  مِنْكُنَّ 

 Telah menginformasikan kepada kami Amru bin Awn, ia telah 

berkata telah menginformasikan kepada kami Hushaym dari Hami>d 

dari Anas, ia telah berkata, Umar berkata: Isteri-isteri NAbi>> 

berkumpul karena merasa cemburu. Lalu aku berkata kepada 

mereka: Mudah-mudahan Tuhan akan menggantikan dengan isteri 

lain yang lebih baik jika NAbi>> mentalak kalian...lalu turunlah ayat 

ini.   

 

4. Periwayat Mubtadi’ dalam al-Ja>mi‘ al-S{ah}i>h}}: Telaah atas Biografi 

‘Abd al-Razza>q bin Hamma>m (w. 211) 

‘Abd al-Razza>q bin Hamma>m merupakan ulama besar yang menjadi 

rujukan di kalangan ahl sunnah wa al-jama’ah dalam periwayatan hadis-hadis. 

Hadis-hadisnya banyak tersebar di al-Ja>mi‘ al-Sah}i>h} karya al-Bukha>ri>, Sunan al-

Tirmidhi>>, Sunan Ibn Ma>jah, Sunan al-Nasa>’i dan Sunan Abu> Da>wu>d. Karena itu, 

tentunya ia memiliki kedudukan tersendiri di mata ulama Ahl Sunnah wa al-

Jama>’ah. Kendati demikian, ‘Abd al-Razza>q bin Hamma>m tergolong periwayat 

hadis yang berafiliasi ke sekte Shi’ah. Al-Tu>si> menggolongkan ‘Abd al-Razza>q 

bin Hamma>m ke dalam jajaran sahabat atau pengikut Ima>m Ja‘far al-Sa>diq, salah 

seorang imam di kalangan Shiah.
69

 Karena itu bisa dikatakan secara jelas bahwa 

‘Abd al-Razza>q bin Hamma>m ialah shiah tulen dan bukan sekedar dituduh 

berafiliasi kepada sekte Shiah.
70

  

                                                             
68

 Muh}ammad bin Isma>’i>l al-Bukha>ri> al-Ju’fi>, al-Ja>mi’ al-S}ah}i>h}, Kita>b al-Tafsi>r Ba>b 
Surat al-T}ala>q, Jilid. 4, 1869, Hadith no. 4632 

69
 Muhammad Ja’far al-Tīsī, Rijāl al-Shī’ah fī Asānīd al-Sunnah: Dirasāt Tafṣīliyyah 

Haula Rijāl al-Shī’ah fī Asānīd al-Kutub al-Sittah (Qum: Muassasah al-Ma’arif al-Islamiyyah, 

1987), h. 
70

 Abu Jakfar Muhammad bin al-H}asan al-Tusi, Rijāl al-Tūsī (Qum: Muassasah al-Nashr 

al-Islāmiy, 1965) 265.  
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a. Nama dan Nasab 

Dalam beberapa kitab mengenai biografi para periwayat hadis, tidak 

disebutkan secara lengkap asal-usul leluhur ‘Abd al-Razza>q bin Hamma>m. Al-

Dhahabi
71

 dan al-Mizzi
72

 misalnya hanya menyebutkan  nama, nama ayah, nama 

kakek dan gelarnya saja sekaligus statusnya sebagai ulama besar di negeri 

Yaman. Sedangkan nasabnya tidak begitu menjadi perhatian. Namun yang jelas 

‘Abd al-Razza>q bin Hamma>m  bin Na>fi‘  bergelar Abu>> Bakr al-Ḥimyari>
73

 al-

San’a>ni>.
74

 Beliau dikategorikan Ibn H{ajar dalam tabaqat kesembilan.
75

 

b. Tempat Lahir dan Karir Keilmuan 

‘Abd al-Razza>q bin Hamma>m dilahirkan di Yaman pada tahun 126 H. 

Beliau besar dalam didikan dan asuhan orang tuanya yang memiliki perhatian 

besar terhadap hadis. Ia menuntut ilmu pada usia dua puluh tahun dan belajar 

kepada Ma’mar bin Rashi>d al-Azdiy al-Baṣriy selama tujuh tahun sehingga ia 

menjadi rujukan dan andalan untuk hadis-hadis yang diriwayatkan oleh gurunya 

tersebut.
76

 

c. Guru dan Murid 

‘Abd al-Razza>q bin Hamma>m meriwayatkan hadis dari Ma’mar bin 

Rashi>d, ‘Abd al-Ma>lik bin ‘Abd al-Azi>z bin Jurayj, Sulayma>n al-Thauwri>, Ubayd 

Allah bin Umar al-Umariy. 

                                                             
71

 Al-Dzahabī, Tadzkirah al-Huffādz, Jilid 1,  137 
72

 Al-Mizzī, Tahdzībal-Kamāl, Jilid 16, 365 
73

 Himyar merupakan leluhur kabilah-kabilah di Yaman. Lihat al-Lubāb fī Tahdzīb al-
Ansāb Jilid 1, 393 

74
 Al-San’ānī berasal dari kata Al-San’ā, yaitu salah satu daerah terkenal di Yaman yang 

melahirkan ribuan ulama terkenal, salah satunya ialah Abd al-Razzāq bin Hammām. 
75

 Ibn Hajar al-Asqalani, Taqrib al-Tahdzīb, Jilid 1, 599 
76

 Al-Dzahabi, Siyar A’lam al-Nubalā, Jilid. 9, 574 
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 Ada banyak murid yang meriwayatkan hadis dari ‘Abd al-Razza>q bin 

Hamma>m, di antaranya ialah: Isha>q bin Manṣu>r, Isha>q bin Ibra>hi>m al-Hanzhali>, 

Yah}ya> bin Ja‘far,
77

 Mah}mu>d bin Ghi>la>n al-Dimashqi>, ‘Abd Allah bin Muh}ammad 

al-Ju’fi>, Yah}ya> bin Mu>sa>, Muh}ammad, Aliy bin ‘Abd Allah al-Madi>ni>.  

d. Penilaian Para Kritikus Hadis 

Abu> Da>wud al-Farya>bi> menilai ‘Abd al-Razza>q bin Hamma>m sebagai 

thiqat.
78

 Ibn Ma’i>n berkomentar: jika pun ‘Abd al-Razza>q bin Hamma>m murtad, 

hadisnya tetap diterima.
79

 Abu> Zur’ah al-Dimashqi> berkata: aku pernah bertanya 

kepada Ahmad bin Hanbal apakah ‘Abd al-Razza>q bin Hamma>m hafal hadis-

hadis Ma’mar. Ahmad bin Hanbal menjawab: Iya. Aku pernah mendatangi ‘Abd 

al-Razza>q bin Hamma>m sebelum tahun 200 dan saat itu beliau masih dalam 

keadaan sehat matanya. Namun murid-murid yang mendengarkan hadis dari 

beliau pasca tahun 200 dikategorikan sebagai lemah hadisnya. Al-Bukha>ri> 

berkomentar: jika meriwayatkan hadis dari kitabnya, ‘Abd al-Razza>q bin 

Hamma>m dipandang lebih s}ah}i>h}. Yaqub bin Shaybah menukil dari Ibn al-Madini 

mengatakan bahwa ‘Abd al-Razza>q bin Hamma>m itu ialah yang alim dan paling 

hafal di antara kita. ‘Abd al-Razza>q bin Hamma>m ialah thiqat-thabat.80
 

 Al-Ajali menilainya thiqat wa ka>na yatashayya’u. Al-Bazza>r 

berkomentar: thiqat yatashayya’. Al-Nasa>’i menilai bahwa ‘Abd al-Razza>q bin 

Hamma>m perlu dipertimbangkan jika yang berguru kepada setelah masa ikhtilat. 

Ia banyak meriwayatkan hadis-hadis munkar. Makhlad al-Sha’i>ri> mengatakan: 

                                                             
77

 Al-Dzahabi, Mīzān al-I’tidāl, Jilid 2, h. 612 
78

 Ibn Hajar al-Asqalānī, Tahdzīb al-Tahdzīb Jilid 6, 280 
79

 Al-Dzahabi, Siyar A’lam al-Nubalā, Jilid. 9, 572 
80

 Al-Mizzī, Tahdzīb al-Kamāl Jilid 18, 58. 
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aku pernah menghadiri majelis pengajian ‘Abd al-Razza>q bin Hamma>m. Lalu ada 

seorang laki-laki menyebut nama Mu’a>wiyah bin Abi>>> Sufya>n. Saat itu pula ‘Abd 

al-Razza>q bin Hamma>m mengatakan: jangan kotori majelis kami dengan 

menyebut keturunan Abu>> Sufya>n. Ibn Hibban mengatakan bahwa ‘Abd al-Razza>q 

bin Hamma>m itu sering keliru jika meriwayatkan hadis dari hafalannya karena 

keshi’ahannya tersebut.
81

 Ibn Adiyy mengatakan bahwa ‘Abd al-Razza>q bin 

Hamma>m meriwayatkan hadis-hadis tentang keutamaan Aliyy yang banyak 

bertentangan dengan riwayat para perawi thiqat. Inilah tuduhan paling besar 

yang ia terima karena meriwayatkan hadis-hadis tentang keutamaan Ahli Bayt.
82

 

Ibn Sha>hi>n mengatakan thiqat wa ka>na yatashayya’u.
83

 Ibn al-Jauzy 

menyebutnya dalam kitab al-Du’afa>’.
84

 Abbas bin ‘Abd al-Adzhim al-Anbari
85

 

(w. 240) berkomentar bahwa ‘Abd al-Razza>q bin Hamma>m seorang kadhdha>b. 

Al-Dhahabi berkomentar bahwa ‘Abd al-Razza>q bin Hamma>m telah 

meriwayatkan hadis-hadis tentang keutamaan Aliy bin Abi>>> Tha>lib.
86

 Selain itu, 

ia juga menyebut bahwa ‘Abd al-Razza>q bin Hamma>m merupakan imam yang 

berafiliasi kepada shiah dan itu sudah dikenal luas.
87

 

 Berdasarkan kepada penilaian para ulama di atas, dapat disimpulkan 

bahwa ‘Abd al-Razza>q bin Hamma>m di-jarh karena beberapa alasan. Pertama, 

afiliasi Shi’ah. Seperti telah disebutkan di atas, historiografi Shi‘ah 

                                                             
81

 Ibn Hibbān, Al-Thiqāt, Jilid 8, 412 
82

 Ibn Adiyy, Al-Kāmil fī Dlu’afā’ al-Rijāl, Jilid 5, 310. 
83

 Al-Mizzī, Tahdzīb al-Kamāl Jilid 18, 58. 
84

 Ibn al-Jauwziy,  Kitāb al-Dlu’afā wa al-Matrūkīn, Jilid 2, 104. 
85

 Abbās binAbd al-Adzīm bin Isma>‘i>l al-Anbarī Abū al-Fadhl al-Baṣrīy, thiqat ḥāfizh, 

dari tabaqat kesebelas, wafat di tahun 240 H, Taqrīb al-Tahdzīb, 392. 
86

 Al-Dzahabi, Mīzān al-I’tidāl, Jilid 2, 609. 
87

 Al-Dzahabi, Mīzān al-I’tidāl, Jilid 2, 612 
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mengkategorikan ‘Abd al-Razza>q bin Hamma>m sebagai sahabat dan pengikut 

Ja‘far al-Sadiq. Kedua, Ikhtila>t di akhir hidupnya. Ketiga,  kidzb yang 

disematkan seorang ulama besar kepadanya. Keempat, tadli>s. 

e. Tahun Wafat 

Menurut beberapa  sumber Rija>l al-Hadi>th, ‘Abd al-Razza>q bin Hamma>m 

wafat pada tahun 211 H.
88

 

f. Hadis Riwayat ‘Abd al-Razza>q bin Hamma>m dalam al-Ja>mi‘ al-S{ah}i>h}} 

Hadis-hadis riwayat ‘Abd al-Razza>q bin Hamma>m dalam al-Ja>mi‘  al-

S{ah}i>h} berjumlah 117 hadis. Sedangkan hadis tanpa mukarrar berjumlah 98 hadis. 

Sejauh yang peneliti amati, hadis-hadis tersebut sebagian besarnya diriwayatkan 

di dalam usul, beberapa di hadis shawa>hid dan muta>ba’at.  

Hadis berikut ada di dalam bab Man Ightasala ‘Urya>nan di hadis no 274: 

ثَ نَا - 274 ثَ نَاحَ  قاَلَ  نَصْر   بْنُ  إِسْحَاقُ  حَدَّ  عَنْ  مَعْمَر   عَنْ  الرَّزَّاقِ  عَبْدُ  دَّ
»  قاَلَ  - وسلم عليو الله صلى - النَّبِّْ  عَنِ  ىُريَْ رةََ  أَبِ  عَنْ  مُنَبّْو   بْنِ  هََُّامِ 

 وكََانَ  ، بَ عْض   إِلَ  بَ عْضُهُمْ  يَ نْظرُُ  ، عُراَةً  يَ غْتَسِلُونَ  إِسْراَئيِلَ  بَ نُو كَانَتْ 
 أنََّوُ  إِلَّ  مَعَنَا يَ غْتَسِلَ  أَنْ  مُوسَى يَمنَْعُ  مَا وَاللَّوِ  فَ قَالُوا ، دَهُ وَحْ  يَ غْتَسِلُ  مُوسَى

 ، بثَِ وْبوِِ  الَْْجَرُ  فَ فَرَّ  ، حَجَر   عَلَى ثَ وْبوَُ  فَ وَضَعَ  ، يَ غْتَسِلُ  مَرَّةً  فَذَىَبَ  ، آدَرُ 
 إِلَ  إِسْراَئيِلَ  بَ نُو ظرََتْ نَ  حَتَّّ .  حَجَرُ  ياَ ثَ وْبِ  يَ قُولُ  إثِْرهِِ  فِ  مُوسَى فَخَرجََ 
 باِلَْْجَرِ  فَطَفِقَ  ، ثَ وْبوَُ  وَأَخَذَ .  بأَْس   مِنْ  بِوُسَى مَا وَاللَّوِ  فَ قَالُوا ، مُوسَى

                                                             
88

 Ibn al-Sa’d, Al-Tabaqāt al-Kubrā Jilid 5, 538, Ibn Ma’i>n, Tārīkh Ibn Ma’īn Jilid 2, 

363, al-Ilal wa Ma’rifat al-Rijāl Jilid. 2, 59, Abu> Da>wud, Su’ālāt Abī Dāwūd, 232, al-Bukha>ri>, al-
Tārīkh al-Kabīr, Jilid. 2 h. 130; al-Tārīkh al-Saghīr Jilid. 2, 223 
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عَة   أَوْ  سِتَّة   باِلَْْجَرِ  لنََدَب   إنَِّوُ  وَاللَّوِ  ىُريَْ رةََ  أبَوُ فَ قَالَ « .  ضَرْباً  ضَرْباً سَب ْ
 89.باِلَْْجَرِ 

Telah menginformasikan kepada kami Ish}a>q bin Nas}r, ia telah 

berkata telah menginformasikan kepada kami ‘Abd al-Razza>q, ia 

telah berkata telah menginformasikan kepada kami Ma’mar dari 

Hammam bahwa ia mendengar Abu>> Hurayrah dari NAbi>> SAW: dulu 

Bani Israil kalau mandi, mereka bertelanjang dan saling lihat satu 

sama lain. Sementara Musa mandi sendiri. Lalu mereka berkata: 

demi Allah apa yang mendorong Musa untuk tidak mandi bersama 

kita. Saat itu Musa Mandi dan meletakan bajunya di atas batu. Batu 

itu lantas lari membawa bajunya. Musa keluar dari air dan berteriak: 

bajuku, bajuku... sampai Bani Israil melihat anu-nya Musa. Mereka 

berkata: Musa tidak memiliki anu. Lantas musa mengH{ajar si batu. 

Abu> Hurayrah berkomentar bahwa Musa memukul batu itu enam 

atau tujuh kali. 

 
Kemudian dalam hal periwayatan tentang hadis-hadis hukum, al-Bukha>ri> 

meriwayatkan hadis ‘Abd al-Razza>q bin Hamma>m dalam Bab Qadla> dan li’a>n fi 

al-Masjid:  

ثَ نَا - 413  قاَلَ  جُريَْج   ابْنُ  أَخْبَ رنَاَ قاَلَ  الرَّزَّاقِ  عَبْدُ  أَخْبَ رنَاَ قاَلَ  يََْيَ  حَدَّ
 أرَأَيَْتَ  ، اللَّوِ  رَسُولَ  ياَ قاَلَ  رَجُلاً  أَنَّ  سَعْد   بْنِ  سَهْلِ  عَنْ  شِهَاب   ابْنُ  أَخْبَ رَنِ 

 90شَاىِد وَأنَاَ الْمَسْجِدِ  فِ  عَنَافَ تَلاَ  أيََ قْتُ لُوُ  رَجُلاً  امْرأَتَوِِ  مَعَ  وَجَدَ  رَجُلاً 

Telah menginformasikan kepada kami Yah}ya>, ia telah berkata telah 

menginformasikan kepada kami ‘Abd al-Razza>q, ia telah berkata 

telah menginformasikan kepada kami Ibn Jurayj, ia telah berkata 

telah menginformasikan kepada kami Ibn Shiha>b dari Sahl bin 

Sa’ad: bahwa seorang laki-laki berkata kepada NAbi>> wahai Rasul 

Allah, bagaimana pendapatmu jika ada seorang laki-laki melihat 

laki-laki lain tidur bersama istriny, apakah ia boleh membunuhnya? 

Lantas suami istri tersebut saling melaknat di mesjid. 
 

                                                             
89

 Muh}ammad bin Isma>’i>l al-Bukha>ri> al-Ju’fi>, al-Ja>mi’ al-S}ah}i>h}, Ba>b Man Ightasala 
Urya>nan Jilid. 1, 107 

90
 Muh}ammad bin Isma>’i>l al-Bukha>ri> al-Ju’fi, al-Jāmi’ al-Sahīh, Kitāb al-Talāq, Bāb al-

Talā’un fi al-Masjid, Jilid 8, 70,  



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

113 

 

 
B. Penutup 

Telaah biografi di atas selanjutnya akan menunjukkan dan memperjelas 

posisi dan sikap al-Bukha>ri> terhadap periwayat bermasalah dengan berkacamata 

pada penilaian para ulama hadis, yakni apakah al-Bukha>ri< mendasarkan penilaian 

terhadap hadis-hadis periwayat bermasalah tersebut dengan terlebih dahulu 

mengedepankan aspek jarh} dan al-ta‘di>l para kritikus atau melalui variabel lain 

dalam meneliti hadis. Peneliti akan  menjawab itu semua di bab selanjutnya, bab 

analisis mengenai sikap, faktor al-Bukha>ri> dalam meriwayatkan hadis-hadis 

periwayat bermasalah berserta  implikasinya bagi status al-Ja>mi‘ al-S{ah}i>h}}. 


